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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pandangan Ulama’ Terhadap Transaksi Penyimpanan
Darah Tali Pusat Bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit—Surabaya.
Peneclitian ini dimaksudkan untuk mengetahui aplikasi transaksi penyimpanan darah
pusat bayi, pandangan figaha® Syafi’iyah kaitannya dengan aplikasi transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi, dan untuk mengetahui status hukum transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi jika dianalisis dengan menggunakan salah satu
dasar pertimbangan dalam penetapan hukum Islam yaitu mas/ahah. Disamping itu,
penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh adanya asumsi masyarakat yang
beranggapan bahwa dalam transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi mengandung
unsur garar , dan menjadi pemicu utama timbulnya penyakit anemia yang dapat
membahayakan bagi pihak bayi dan ibu setelah terjadinya pengambilan darah tali
pusat bayi.

Dalam rangka untuk menjawab pertanyaan di atas penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya
dilakukan dengan metode interview (wawancara) dan telaah terhadap sumber primer
yaitu buku yang membahas tentang darah tali pusat bayi, kitab-kitab yang disusun
oleh fugaha’ Syafi’iyah yang membahas tentang jjarah dan wadi’ah, dan kitab kitab
usul figh yang disusun oleh tokoh usulivyin vang bermazhab kepada Imam al-
Syafi’i.

Dalam penelitian ini telah ditentukan beberapa temuan studi yaitu (1)
Transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tidak mengandung madarrah (bahaya).
(2) Penyimpanan darah tali pusat bayi ditinjau dari teori fugaha’ Syafi’iyah
termasuk transaksi yang mengandung dua akad yaitu Zjarah dan wadi’ah. (3) Model
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi dengan mensyaratkan adanya sejumlah
biaya sebesar enam juta lima ratus ribu rupiah yang harus di bayar di muka dan
dinyatakan hangus apabila darah tali pusat bayi tersebut berdasarkan uji
laboratorium dinyatakan tidak layak untuk di simpan, tidak bertentangan dan dapat
dibenarkan dalam perspektif maslahah.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-
Surabaya, termasuk transaksi yang mengandung dua akad dalam perspektif fugaha’
Syafi’iyah yaitu fjarah dan wadi’ah, dan tidak mengandung madarrah (bahaya)
sehingga dapat dibenarkan dalam perspektif mas/ahah.

Mengingat manfaat yang sangat besar yang terdapat di dalam darah tali pusat
bayi yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit, sebaiknya setiap ibu
yang melahirkan melakukan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah
Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya. Hal ini dimaksudkan untuk
investasi kesehatan demi kebahagiaan dan keselamatan bayi, ibu, dan anggota
keluarga yang lain, maupun orang lain yang tidak memiliki hubungan kekerabatan
tetapi membutuhkannya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang ditandai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap kemajuan dan perkembangan kehidupan masyarakat. Kemajuan dan
perkembangan kehidupan masyarakat tersebut ditandai dengan ditemukannya
sejumlah penemuan-penemuan ilmiah yang sangat menakjubkan dan bersifat
kontemporer serta dapat dibuktikan dengan ilmu pengetahvan modern melalui
proses tela’ah dan analisis secara cermat dan mendalam. Penemuan-penemuan
yang dimaksud juga terjadi di berbagai aspek kehidupan, antara lain di bidang
ilmu kesehatan atau ilmu kedokteran. Sebagai salah satu contoh, beberapa
dekade terakhir ini masyarakat ditakjubkan dengan ditemukannya darah tali
pusat bayi yang dapat digunakan sebagai obat penyembuhan terhadap sejumlah
penyakit tertentu.

Disisi lain, ilmu kesehatan atau ilmu kedokteran merupakan salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang memiliki peran dan fungsi yang sangat esensial
demi menjaga dan melestarikan keberlangsungan kehidupan manusia. Akan
tetapi, dalam realitas kehidupan manusia justru menunjukkan sebaliknya yaitu:
kebanyakan manusia melupakan dan tidak mampu memanfaatkannya dalam hal

kebaikan. Oleh karena itu, Rasul SAW mengingatkan kepada manusia agar



menjaga kesehatan dan memanfaatkannya dalam hal-hal yang bersifat positif dan
dapat memberikan manfaat baik kepada dirinya sendiri maupun kepada orang
lain melalui sebuah hadisnya yang berbunyi:

,,fu,&;' ,‘L Ol (’.1;3 Je “&«’LSJ‘J" Ju Y ‘|gp)uuuu,|
t‘ﬂb@\gu‘w

Artinya : “Dari ibn Abbas r.a., beliau berkata, Rasul SAW bersabda: Dua
kenikmatan yang sering diabaikan oleh kebanyakan manusia, yaitu
kesehatan dan kesempatan’.

Pernyataan Rasul SAW. diatas merupakan sinyalemen bagi umat manusia
yang menunjukkan bahwa manusia kerap kali mengabaikan kedua nikmat
terbesar tersebut. Kaitannya dengan darah tali pusat bayi yang berfungsi untuk
menyembuhkan berbagai macam penyakit tertentu, tentunya dara tali pusat bayi
tersebut akan menjadi salah satu pilihan yang sangat tepat untuk dimanfaatkan
sebagai obat penyembuhan kaitannya dengan upaya menjaga kesehatan.

Disamping itu, kita perlu mengetahui dan memahami gambaran alur atau
prosedur terjadinya transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi
antara kedua belah pihak (pihak pasien dengan pihak dokter), proses
pengambilannya, proses penyimpanannya, proses penggunaannya, berapa kadar
atau volume darah tali pusat bayi tersebut dapat digunakan, jenis penyakit apa

saja yang dapat disembuhkan oleh darah tali pusat bayi, dan hal-hal lain yang
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berkenaan dengan darah tali pusat bayi tersebut. Setelah data tersebut dapat
dikumpulkan, penulis akan mengkaji dan menelaah terhadap hal-hal yang
berkenaan dengan aplikasi terjadinya transaksi penyimpanan darah tali pusat
bayi tersebut dengan menggunakan pendekatan hukum Islam, yaitu pendapat
fugaha’ (para pakar hukum Islam) dan berdasarkan pertimbangan faktual yang
mengandung banyak maslahah dan manfaat. Hal ini dimaksudkan untuk
menjawab dan meyakinkan pasien akan keabsahan transaksi penyimpanan darah
tali pusat bayi yang terjadi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-

Surabaya berdasarkan hukum Islam. Perlunya legitimasi hukum Islam terhadap

transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi di Rumah Sakit “Mitra

Keluarga™ Darmo Satelit-Surabaya, dilatarbeiakangi oleh beberapa faktor, antara

lain:

1. Adanya indikasi penipuan (garar) atau judi (mnaysir). Hal ini dapat dilihat dari
adanya sejumlah vang yang dijadikan sebagai uang muka yang telah dibayar
oleh pihak pasien diawal terjadinya transaksi kepada pihak Rumah Sakit
yang diwakili oleh tim dokter yang menanganinya dan selanjutnya
dinyatakan hangus oleh pihak dokter karena berdasarkan uji laboratorium
darah tersebut dinyatakan tidak layak untuk disimpan di Bank Darah Tali
Pusat Bayi (Cordlifé) dikarenakan telah terkontaminasi penyékit-penyakit

tertentu yang sangat berbahaya untuk dikonsumsi baik bagi pihak pasien



maupun orang lain (keluarganya)’. Jika hal ini dipandang dari perspektif
hukum Islam, sekilas timbul persoalan yang bersifat kontroversial sehingga
perlu adanya kajian dan telaah yang lebih cermat untuk dapat menentukan
status hukumnya. Oleh karena itu, untuk dapat memastikan apakah transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi di Rumah Sakit “Mitra
Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya benar-benar mengandung garar
(penipuan) dan maysir (judi) ataukah tidak, penulis merasa perlu untuk
mengumpulkan data kaitannya dengan aplikasi transaksi penyimpanan darah
tali pusat bayi tersebut dan sekaligus akan mengkomparasikannya dengan
berbagai macam akad dalam perspektif fiigaha’ Syafi’iyah (para pakar hukum
Islan yang bermazhab kepada Tmam al-Syafi’i), serta akan dilakukan analisis
dengan menggunakan salah satu dasar pertimbangan dalam penetapan hukum
Islam, yaitu teori mas/ahah dalam pandangan Usuliyyin (pakar Usul Figh)
yang bermazhab kepada Imam al-Syafi’i.

2. Adanya transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi di Rumah
Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya yang mengandung dua
jenis akad dalam hukum Islam, yaitu Jjarah (sewa) dan wadi’ah (titipan). Hal
ini terlihat sekali pada awal terjadinya kesepakatan antara pihak pasien atau
yang mewakilinya yakni (keluarganya) dengan pihak Rumah Sakit yang

diwakili oleh tim dokter yang menanganinya. Sebagai konsekuensi dan

? Djedje Sutedja, wawancara, Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya, 4
Januari 2010.
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tindak lanjut dari adanya kesepakatan tersebut, pihak pasien diharuskan
untuk membayar sejumlah biaya yang telah ditentukan oleh pihak Rumah
Sakit sebagai uang muka, yaitu emam juta lima ratus ribu rupiah dan
sakaligus membayar uang sebesar satu juta enam ratus lima puluh ribu rupiah
sebagai biaya perawatan darah tersebut sclama satu tahun®. Disamping dua
alasan diatas yang menuai sejumlah kontroversial dari perspektif fugaha’,
terdapat pula beberapa asumsi masyarakat yang salah kaitannya dengan
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi, yaitu adanya pemahaman
masyarakat bahwa bayi akan kekurangan darah plasenta bila orang tua
memilih untuk mengumpulkan darah tali pusat, dan dengan demikian
menimbulkan bahaya serangan anéniia pada sang’ anak ‘di “masa‘depan®!
Begitu pula dengan proses pengambilannya yang akan menimbulkan rasa
sakit dan resiko yang membahayakan bagi ibu dan anak.

Dari penjelasan diatas, kita dapat mengetahui dan memahami gambaran
alur atau prosedur terjadinya transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi
tersebut, dan sekaligus kita dapat menentukan jenis akad yang digunakan dun
status hukumnya. Hubungannya dengan obat penyembuhan, tentulah sangat

menarik untuk dikaji dari perspektif fugaha’ (para pakar hukum Islam). Hal ini

* Djedje Sutedja, wawancara, Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Surabaya, 4 Januari 2010

* Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya,Teknologi saat ini: Terapi masa
depan, mimeo, 27



dimaksudkan untuk mengetahui keabsahan hukumnya gecara lcgal formal

(syar’i).

Identifikasi dan Batasan Masalah

Demi kepentingan penelitian yang lebih mendalam dan lebih fokus
terhadap masalah yang akan dikaji, penulis merasa perlu untuk memberikan
identifikasi masalah dan batasan masalah kaitannya dengan transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi dalam perspektif fugaha’ Syafi’iyah, dan
konsep maslahah menurut tokoh usuliyyin. Identifikasi dan batasan masalah
tersebut ialah:

1. Aplikasi dan model transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi
di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya.

2. Relevansi transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi di Rumah
Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya dengan konsep akad Jjarah
dan wadi’al dalam perspektif fuqaha’ Syafi’iyah.

3. Analisis maslahah terhadap transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang

terjadi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya.

. Rumusan Masalah
Sebagai upaya sistemasi pembahasan dan analisis data secara efektif dan
praktis sesuai dengan bidang muamalah, maka perlu adanya fokus masalah yang

hendak dikaji dan ditelaah. Fokus masalah yang dimaksud merupakan penjabaran
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adanya masalah yang akan dihasilkan jawabannya. Masalah yang akan dihasilkan

jawabannya melalui penelitian ini mengacu kepada pertanyaan mayor:

Bagaimana pandangan ulama’ terhadap transaksi penyimpanan darah tali pusat

bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya? Dalam rangka

untuk menjawab sebuah pertanyaan mayor ini, maka perlu dirumuskan beberapa

pertanyaan minor, yaitu:

1. Bagaimanakah aplikasi transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di
Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya?

2. Bagaimanakah pandangan ulama’ tentang transaksi penyimpanan darah tali
pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya?

3. Bagaimanakah tinjauan teori Maslahah terhadap transaksi penyimpanan
darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit -

Surabaya?

. Kajian Pustaka

Hasil penelitian atau karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo
Satelit-Surabaya yang ditinjau dari perspektif figaha’ (para pakar hukum Islam)
tidaklah banyak atau bahkan belum ada. Dengan demikian, penelitian tentang
aplikasi transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi ini yang ditinjau dari
perspektif fugaha’ (para pakar hukum Islam), merupakan penelitian yang

pertama kali dilakukan oleh penulis.



Oleh karena sedikitnya atau bahkan belum adanya penclitian yang
berkaitan dengan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit
“Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya, penulis tidak menemukan kajian
atau teori yang mendukung masalah yang sedang diteliti oleh penulis. Akan
tetapi, jika aplikasi transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit
“Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya tersebut dikaitkan dengan jenis akad
dalam konsep figh, maka ditemukan relevansi antara keduanya, yaitu termasuk
akad jjarah (sewa) dan wad7’ah (titipan).

Secara etimologi, arti kata “wadi’ah ”ialah berdiam atau tenang. Artinya,
barang tersebut berada pada pihak yang menerima titipan dengan tanpa harus
digerakkan (digunakan). Dan menurut sebagian pendapat, kata “wadi’ah”
merupakan pecahan dari kata “a/-Da’ah” yang berarti aman. Artinya, barang
tersebut merupakan sesuatu yang harus diamankan dari kerusakan oleh pihak
yang menerima titipan’. Sedangkan arti kata “wadi’ah” secara terminologi

menurut ulama’ Syafi’iyah, dan Malikiyah ialah:

- .8 s o 2 of e 0 - .0, e.“a ° 2
19’-"”“;‘}}&@2{:”}"5)“%@ S p

Artinya: “Mewakilkan orang lain untuk memelihara harta secara terhormat dan
bersifat tertentu dengan cara tertentu pula”

* Abi Ishaq Ibrahim bin AR bin Yusuf al-Syirazi, a/i-Muhazab £ Figh al-Mazhab al- Imam al-
Syafi 7 jilid I, Lebanon, Dar al-Fikr, Cetakan 1,1994, 500.

¢ Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, jilid V, Damaskus, Dar ai- Fikr, Cetakan
11, 1985, 38.



&

Oleh karena transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi di
Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya mengandung kesamaan
dengan akad sewa (Jjarah), maka perlu ditelaah dengan menggunakan acuan
pendapat fugaha’ (para pakar hukum Islam) pula. Adapun definisi ‘Yjarah”

menurut Fugaha’ Syafi’jyah ialah :

2

1505 e S0y S LG e il i B W ey
Artinya : “Transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat
mubah, dan boleh dimanfaatkan dengan imbalan tertentu”.
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini ialah sebagai bentuk upaya
untuk mendeskripsikan pendapat fugaha’ (para pakar hukum Islam) kaitannya
dengan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra
Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya. Sesuai dengan rumusan masalah diatas,
tujuan penelitian tersebut akan dicapai dengan memahami terlebih dahulu
tentang:
1. Relevansi akad yang dugunakan dengan teori figh
2. Konsekuensi hukum dari akad yang digunakan

3. Aplikasi atau model transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi

" Abdurrahman al- Juzairi, Al-figh ala al-Mazahib al-Arba’ah, Jilid 11, Lebanon, Dar al-Fikr,
Cetakan I, 1996, 86
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Pendapat fugaha’ (para pakar hukum Islam) yang telah dideskripsikan
tersebut selanjutnya akan diaplikasikan kepada transaksi penyimpanan darah tali
pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya. Hal ini
dilakukan dalam rangka untuk mencari sisi persamaan antara keduanya (transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi dengan akad jjarah dan wadi’ah dalam konsep
Figh). Setelah kita menemukan sisi persamaan antara keduanya, maka penulis

akan menjelaskan tentang konsekuensi hukumnya.

Kegunaan Penelitian
Secara umum, kegunaan penelitian yang dilakukan ini dapat ditinjau dari
dua aspek, yaitu:
1. Dari perspektif teoritis — akademis
Dari sisi teoritis — akademis, penelitian yang dilakukan dengan upaya
mendeskripsikan pendapat fiugaha’ (para pakar hukum Islam) kaitannya
dengan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi di Rumah
Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya diharapkan dapat menjadi
sebagai informasi keilmuan bagi masyarakat dan sekaligus menjadi pijakan
awal bagi penelitian selanjutnya hubungannya dengan figh muamalah.
Disamping itu, adanya penelitian di seputar transaksi penyimpanan darah tali
pusat bayi yang ditinjau dari perspektif fiigaha’ (para pakar hukum Islam),
tentunya diharapkan pula menambah kajian-kajian figh muamalah yang

disertai dengan berbagai macam argumentasi secara shar’/ (formal).
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2. Dari sisi praksisnya

Adanya penelitian tentang transaksi penyimpanan darah tali pusat
bayi yang terjadi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya
yang disertai dengan dalil-dalil syar’7 diharapkan dapat menjawab dan
menghilangkan serta meyakinkan para pengguna darah tali pusat bayi akan
keabsahan transaksinya dari perspektif fugaha’ (para pakar hukum Islam),
sehingga mereka tidak lagi dirundung dengan keragu-raguan untuk
melakukan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit
“Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya dari setiap bayi yang
dilahirkannya. Disamping itu, kegunaan yang lebih besar dan praksis juga
diperuntukkan bagi pihak Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit -
Surabaya untuk mendapatkan kejelasan akan status hukumnya secara syar’7
(legal formal). Hal ini dilakukan dalam rangka untuk memberikan dukungan
dan legitimasi formal kepada pihak Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo
Satelit - Surabaya demi kemajuan dan perkembangan Rumah Sakit tersebut
beserta seluruh program yang telah direncanakannya, lebih-lebih program

penyimpanan darah tali pusat bayi.
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Usul figh al-Islami.
Transaksi penyimpanan  : Persetujuan antara kedua belah pihak'® agar darah
tali pusat bayi yang dilahirkannya disimpan di
Bank darah tali pusat bayi (Cordlife). Kedua belah
pihak tersebut ialah antara pihak pasien atau
keluarganya dengan pihak rumah sakit yang
diwakili oleh tim dokter yang menanganinya.
Darah tali pusat bayi : Juga disebut “darah plasenta” ialah darah yang
tertinggal di dalam tali pusat dan plasenta setelah
kelahiran dan setelah tali pusat dipotong'' yang
selanjutnya akan disimpan di Bank darah tali pusat
bayi (Cord/ifé) dan akan dimanfaatkan sebagai obat
oleh pihak ibu, bayi, dan anggota keluarga yang
lain untuk menyembuhkan penyakit tertentu
Studi Analisis : Penelitian ilmiah'? secara cermat dan mendalam
kaitannya dengan transaksi penyimpanan darah tali
pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga”

dengan menggunakan salah satu gawaid al-Ahkam

9 1bid. 1728

' Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya, Teknologi saat ini: Terapi masa
depan, mimeo, 21

2 Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Bahasa Indonesia,1530



Maslahah

H. Metode Penelitian

14

al- Syar’iyah al- Mukhtalaf fihi, yaitu Maslahah

Upaya untuk melakukan  sesuatu  yang
mendatangkan manfaat dan mencegah madarrah
(bahaya) demi tercapainya al-gawaid al-khams
(lima prinsip dasar), yaitu: hifz al-din, hifz al-nafs,
hLifz al-aql, hifz al-nasl, hifz al-mal,”® dan sekaligus
konsep maslahah ini akan digunakan untuk
melakukan  istinbat al-ahkam al- syar’iyah
kaitannya dengan transaksi penyimpanan darah tali

pusat bayi.

Berkaitan dengan metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan

ini, ada beberapa aspek yang perlu dideskripsikan, yaitu: Data yang

dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

1. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah

a. Data literatur yang berkaitan dengan transaksi penyimpanan darah tali

pusat bayi

b. Hasil wawancara baik dengan pihak pegawai Rumah Sakit “Mitra

Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya maupun dengan pihak non pegawai

' Wahbah al-Zuhaily, Usi/ figh al-Islani, Jilid I, Damaskus, Dar al-Fikr, Cetakan 1, 1987, 756
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yang pernah melakukan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di
Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya.
c. Data literatur yang memuat pendapat fugaha’ Syafi’iyah (para pakar
hukum Islam yang bermazhab kepada Imam al-Syafi’i).
d. Data literatur yang memuat pendapat Usuliyyin (para pakar Usul Figh)
yang bermazhab kepada Imam al-Syafi’i.
2. Sumber data
Dalam rangka untuk mendapatkan data yang ada hubungannya
dengan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang ditinjau dari
perspektif figaha’ Syafi’iyah (para pakar hukum Islam yang bermazhab
kepada Imam al-Syafi’i), maka digunakan sumber data sebagai berikut:
a. Sumber Primer
1) Ir. Djedje Sutedja (Business Development Executive)
2) Hidayat, SE, MBA (Business Development Executive)
3) Kitab-kitab Figh yang disusun oleh Fugaha’ Syafi’iyah
4) Kitab-kitab Usul Figh yang disusun oleh Usuliyyin (para pakar Usul
Figqhyang bermazhab kepada Imam al-Syafi’i
b. Sumber Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil kajian pustaka
atau telaah terhadap dokumen-dokumen yang relevan dengan
permasalahan penclitian yang meliputi buku-buku yang Dberisi

pembahasan tentang darah tali pusat bayi, kitab-kitab figh yang disusun
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oleh fugaha’ Syafi’iyah (para pakar hukum Islam yang bermazhab kapada
Imam al-Syafi’i), dan kitab-kitab Usu/ Figh lainnya yang disusun oleh
Usuliyyin (pakar Usul Figh) yang bermazhab kepada Imam al-Syafi’i
selain yang tersebut dalam data primer.
3. Teknik pengumpulan Data
Demi kesempurnaan penelitian ini, maka perlu dilakukan metode
penelitian yang efektif dan efisien. Metode penelitian tersebut antara lain
dilakukan dengan cara wawancara (interview), dan telaah terhadap dokumen-
dakumen yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Demi
menjawab permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah, teknik
pengumpulan data ini dilakukan dalam rangka untuk mendapatkan data baik
yang berkenaan dengan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi maupun
yang berkenaan dengan kajian-kajian hukum Islam yang berupa pernyataan
atau pendapat fugaha’ Syafi’iyah (para pakar hukum Islam yang bermazhab
kapada Imam al-Syafi’i).
4. Teknik Analisis Data
Apabila data yang relevan dengan permasalahan ini telah berhasil
dikumpulkan, selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan pola
pikir induktif.
Dengan metode ini, terlebih dahulu dikemukakan uraian-uraian yang

terkait dengan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi beserta pendapat-
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pendapat fugaha’ Syafi’iyah (para pakar hukum Islam yang bermazhab
kapada Imam al-Syafi’i), kemudian diintegrasikan dengan dalil-dalil yang
dijadikan acuan atau landasan dari pendapat tersebut. Dicantumkannya dalil-
dalil tersebut untuk mengetahui relevansi dalil yang digunakannya dengan
pendapat fugaha’ Syafi’iyah (para pakar hukum Islam yang bermazhab |
kepada Imam al-Syafi’i) yang dijadikan pegangan, dan selanjutnya akan
diaplikasikan pada transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi

di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya.

Sistematika Pembahasan

Bab I : Pada Bab I ini akan dipaparkan beberapa hal yang merupakan
pendahuluan dari pembahasan, yaitu: latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan
hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab II : Bagian ini merupakan kerangka konsepsional yang memuat
tentang deskripsi masalah yang sedang dikaji berdasarkan dari hasil kajian
pustaka.

Bab III : Bab ini akan memaparkan tentang data penelitian yang terdiri
dari deskripsi data yang diperoleh dengan menggunakan barbagai macam metode

yang dilakukan secara cermat dan mendalam.
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Bab IV : Bab ini merupakan lanjutan dari Bab III yang memuat tentang
analisis data yang telah diperoleh kaitannya dengan transaksi penyimpanan darah
tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya.
Sudah bisa dipastikan, bahwa yang menjadi bahan untuk menganalisis data yang
diperoleh tersebut, dengan menggunakan pendapat figaha’ Syafi’iyah (para
pakar hukum Islam yang bermazhab kepada Imam al-Syafi’i, dan konsep
maslahah dalam perspektif tokoh wsuliyyin (para pakar Usul Figh) yang
bermazhab kepada Imam al-Syafi’i.

Bab V : Bab ini merupakan bagian penutup yang akan memaparkan
tentang kesimpulan dari rumusan masalah dan kesimpulan dari teoritis fighiyah
atau pendapat Fuqaha’ Syafi’[yah (para pakar hukum Islam yang bermazhab
kepada Imam al-Syafi’i), serta rekomendasi atau saran untuk berbagai pihak baik
secara praksis maupun teoritis hubunganya dengan pembahasan transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo

Satelit - Surabaya.



BAB II

AKAD IJARAH, WADI’AH, DAN KONSEP MASLAHAH DALAM
PERSPEKTIF ULAMA’SYAFI'TYAH

Dengan ditemukannya darah tali pusat bayi yang terbukti dapat dimanfaatkan
sebagai obat penyembuhan terhadap sejumlah penyakit tertentu, tentunya
memberikan dampak yang positif dan kontribusi yang sangat besar terhadap
kesehatan manusia. Hal ini dikarenakan adanya darah tali pusat bayi yang tidak
hanya berfungsi sebagai obat, tetapi juga karena adanya darah tali pusat bayi
tersebut yang dapat dikonsumsi dengan mudah. Sebagai indikatornya, darah tali
pusat bayi tersebut dapat digunakan oleh siapapun tanpa ada batas tanggal
penggunaannya.

Berdasarkan hasil analisis dan telaah terhadap hasil inferview (wawancara)
dengan Djedje Sutedja di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo-Satelit Surabaya
tanggal 4 Januari 2010 tentang aplikasi transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi
di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit — Surabaya yang menerangkan
bahwa dalam transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi, pasien diwajibkan
membayar sejumlah biaya yang telah ditentukan oleh pihak Rumah Sakit “Mitra
Keluarga” Darmo Satelit- Surabaya sebesar enam juta lima ratus ribu rupiah dan
harus dibayar dimuka. Dan apabila berdasarkan hasil uji laboratorium darah tali

pusat bayi terscbut dinyatakan layak untuk disimpan, maka pihak pasien wajib

19
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membayar tahap kedua sebesar enam juta rupiah '. Menurut pandangan penulis, jika
transaksi tersecbut diaplikasikan ke dalam teori Fugqaha’ Syafi’jyah (para pakar
hukum Islam yang bermazhab kepada Imam al-Syafi’i), maka dapat diklasifikasikan
sebagai akad Jjarah (sewa) dan Wadi’ah (titipan).

Dilihat dari aspek model transaksinya yang mengindikasikan adanya garar,
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga”
Darmo Satelit - Surabaya akan menuai sejumlah pertanyaan yang membutuhkan
jawaban secara legal formal dan bersifat argumentatif (disertai dengan argumentasi)
dari perspektif hukum Islam. Oleh karena itu, penulis berusaha melakukan
identifikasi terlebih dahulu terhadap transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi
tersebut dan sekaligus mengaplikasikannya (menerapkannya) kepada ragam akad

dalam kajian teoritis fighiyah Syafi’iyah yaitu ijarah dan wadi’ah.

A. Definisi dan Konsep Jjarah (sewa) dalam perspektif Fugaha’ Syafi’iyah
Kaitannya dengan akad fjarah (sewa), ulama’ Syafi’jyah (para pakar
hukum Islam yang bermazhab kepada Imam al-Syafi’i) mendefinisikan bahwa

akad 7jarah (scwa) ialah:

°

XY ol .- -l e ° . APy PP . w0 s Yo _T0n ‘ol
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Artinya: “Transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat
mubah (sesuatu yang diperbolehkan), dan boleh dimanfaatkan dengan

' Djedje Sutedja, wawancara, Rumah Sakit “Mitra Keluarga”, 4 Januari 2010.

? Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid IV, Damaskus, Dar al- Fikr,
Cetakan II, 1985, 732



imbalan tertentu’”.

Dari dcfinisi diatas, dapat digaris bawahi kata “manfaaf’. Dengan
mengacu kepada kata “manfaat” pada definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
obyek akad ijjarah (sewa) hanyalah manfaat dari barang atau jasa dan bukan
sesuatu yang bersifat kebendaan atau materi. Dengan demikian, jumbur ulama’
figh juga tidak memperbolehkan menyewa hewan ternak pejantan untuk diambil
air maninya, seperti unta, sapi, kuda, dan kerbau, karena yang dimaksudkan
dengan hal itu adalah mendapatkan keturunan hewan, dan mani itu sendiri
merupakan materi’. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Rastl SAW:

Lo oS 1 g a6 e 2 ey G5 yu,xia;‘@&;;;a;;‘ 4

W\wyru)%uwygmwzduﬁpygpgb

Artinya: “AAmad bin Mafi’ dan Abu ‘Ammar menceritakan kepada kami, beliau

berdua berkata: Isma’il bin ‘Ulayyah menceritakan kepada kami,

beliau berkata: Al bin al-Hakam mengabarkan kepada kami, dari

Nafi’ dari ibn Umar, beliau berkata: Nabi SAW melarang untuk
menyewakan hewan ternak untuk diambil air maninya’.

Pernyataan Rasul SAW tersebut merupakan indikasi adanya larangan
untuk melakukan transaksi sewa-menyewa air mani hewan pejantan. Akan
tetapi, sebagian ulama’ Syafi’jyah yang lain seperti Muhammad Amin al-Kurdi
al-Izbili al-Syafi’i memberikan status hukum /bahah (boleh) walaupun obyek

sewa tersebut merupakan sesuatu yang bersifat fisik atau materi seperti halnya

* Nasrun Haroen, Figilt Muamalah, Jakarta, Gaya Media Pratama, Cetakan II, 2007, 229

* Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al-T: urmuzi, Juz 111, Leiden, Dar Ihya’al-Kutub
al- Arabiyah 1958, 572



menyewakan pepohonan untuk diambil buahnya dan menyewa AMurdi’ah
(perempuan yang berprofesi memberikan sesusuan kepada bayi yang
membutuhkannya)’.

Dari aspek pembatalan akadnya, fugaha’ Syafi’iyah berpendapat bahwa
akad [jarah (sewa) dapat dibatalkan dengan beberapa hal, yaitu:
1. Rusaknya benda atau sesuatu yang disewakan®

Rusaknya benda atau sesuatu yang disewakan berarti barang tersebut
tidak dapat diambil manfaatnya oleh pihak musta’jir (pihak yang menerima
scwa).

Dalam perspektif fugaha’ Syafi’iyah (para pakar hukum Islam yang
bermazhab kepada [mam al-Syafi’i), rusaknya barang yang disewakan
tersebut harus memenuhi beberapa indikator’, yaitu:

a. Benda tersebut mengalami rusak yang parah. Apabila pada benda yang
disewakan tersebut terdapat cacat, dan dapat mengurangi manfaat yang
ada pada benda tersebut, maka akad ijarah (sewa) tersebut tidak batal
melainkan bagi pibak musta’jir (yang menerima sewa) diberikan hak
khiyar yang discbut dengan khiyvar aib (hak penerima sewa untuk

melanjutkan atau membatalkan transaksinya karena terdapat cacat pada

> Muhammad Amin al-Kurdi al-Izbili, Tanwir al-Qulub, Surabaya, al-Haramain, Cetakan I,
2006, 285

¢ Abdurrahman al- Juzairi, Al-figh ala al-Mazahib al-Arba’ah, Jilid 111, Lebanon, Dar al-Fikr,
Cetakan I, 1996, 140

T Ibid. 141



benda yang discwakannya).

b. Benda tersebut mengalami kerusakan secara totalitas dengan sekiranya

tidak mungkin diambil manfaatnya.

c. Akad ijarah (sewa) tersebut termasuk dalam kategori ijarah fi zimmah.

Berkenaan dengan Jjjarah fi zimmah tersebut, penulis

menguraikannya pada sub bab macam-macam akad Jjjarah (sewa).

2. Tertahannya benda yang disewakan dengan sekiranya pihak musta’jir (yang

menerima sewa) tidak dapat mengambil manfaat dari benda tersebut®.

3. Adanya aib (cacat) pada benda yang disewakan. Dalam hal ini, pihak

musta’jir diberikan hak khiyar (pilih). Akan tetapi, apabila a/b tersebut

terdapat pada obyek ijarah secara tiba-tiba, maka kepada pihak musta’jir

tidak diberikan hak #iyardan akad jjarah tersebut tidak dapat dibatalkan’.

Rukun Jjarah (sewa)

Dalam hal jjarah (sewa), fugaha’ Syafi’iyah berpendapat bahwa rukun

Ijaralh ada tiga, dan masing-masing dari rukun Jjiarah (sewa) tersebut

mengandung beberapa persyaratan sebagaimana berikut'®:

1. S7gah (kalimat yang diucapkan ketika melakukan akad jjarah atau sewa.

Sigah merupakan kalimat pernyataan dari pihak mu’jir (yang

8 Ibid,
® Ibid,
1 Ibid 95-96
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menyewakan) yang disebut “jjab” dan pihak musta’jir (yang menerima sewa)

yang disebut “gabul’ yang mengindikasikan adanya kehendak dari kedua

belah pihak untuk melakukan transaksi ijarah (sewa). Adapun syarat-syarat
yang terkandung dalam sigah akad ijarah sama halnya dengan akad ba;’ (jual
beli), antara lain:

a. Sigah tersebut harus mencakup Jjab (pernyataan untuk menyewakan oleh
pihak mu’jir) dan Qabul (pernyataan untuk menerima barang sewa oleh
pihak musta’jir), baik secara sarih (langsung) maupun secara kinayah
(sindiran atau kiasan).

b. Antara jjab dan gabul hendaknya tidak dipisah oleh hal-hal lain dalam
jangka waktu yang cukup lama menurut urf'(kebiasaan yang beriaku di
tempat terjadinya transaksi).

c. Dalam sigah tersebut harus dijelaskan ketentuan waktunya.

2. Agid (pihak yang melakukan transaksi)''.

Dalam hal jjarah (sewa), yang dimaksud dengan “agid” ialah pihak ajir
dan mujir. Pada gjir dan mu’jir, terdapat beberapa hal lain yang harus ada
sebagaiamana ketentuan dalam akad bas’ (jual beli), dan terdapat pula
beberapa hal lain yang tidak tercantum dalam akad jual beli, antara lain:

a. Pihak agid (orang yang melakukan transaksi) tidak disyaratkan adanya

kesamaan dalam hal agama. Dengan demikian, orang Islam boleh

" 1bid. 97
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melakukan transaksi sewa-menyewa dengan orang non muslim maupun
sebaliknya.
3. Ma’qud alaih (obyek yang disewakan)'?

Ma’qud alaih atau obyek dalam hal akad Jjarah mencakup dua hal,
yaitu: “wujrah”(biaya sewa) dan “manfaat”.

Dalam akad jjarah, terdapat kemungkinan adanya ma’qud alaif bukan
sesuatu yang bersifat tampak seperti binatang ternak melainkan bersifat
abstrak (tidak tampak). Jika ma’qud alaih tersebut merupakan sesuatu yang
bersifat abstrak, maka harus dijelaskan terlebih dahulu tentang ukuran, jenis,
macam, dan sifatnya, seperti perkataan: saya menyewakan rumah ini kepada
kamu dengan wujrah (biaya sewa) sepuiuh mata uang Mesir. Dan sebaiiknya,
apabila ma’qud alaihnya bersifat tampak, maka pihak mu’ir hendaknya
melihat terlebih dahulu jenis wjrah yang ditawarkan oleh pihak musta’jir.
Sebagai contoh, pihak musta’jir ingin menyewa rumah mu’jir dengan ujrah
yang ingin dibayarkan oleh pihak musta ’jir kepada mu’jir adalah seekor unta.
Oleh karena ujrah yang ditawarkan tersebut merupakan sesuatu yang bersifat
tampak, maka pihak mu’jir hendaknya melihat terlebih dahulu tentang
keberadaan dan sifat unta yang ditawarkan tersebut'’. Disamping itu, ulama’

Syafi’jyah mensyaratkan ujrah yang akan dibayarkan oleh pihak musta’jir

"2 al-Juzairi. al-Figh ala al-Mazahib al-Arba’ah, 97

3 al-Imam, Abl Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, a/-Umm, Jilid I, Lcbanon, Dar al-
Fikr, Cetakan II, 1983, 1152
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sebagaimana berikut:

a. Hendaknya ujrah yang dibayar oleh pihak musta’jir kepada pihak mu’jir
merupakan sesuatu yang bernilai tetap dan diketahui jumlahnya”.

b. Ujrah yang dibayarkan oleh pihak musta’jir kepada pihak muw’ir bukan
merupakan manfaat yang scjenis dengan barang yang disewa seperti
halnya nenyewakan rumah dengan membayar ujrah nya berupa persewaan
rumah pula®.

Berkaitan dengan “manfaat” yang merupakan obyek dari akad [jarah
(sewa), jumhur fugaha’ Syafi’iyah memberikan batasan sebagaimana berikut
ini:

a. Manfaat yang dapat diambil dari obyck sewa tersebut merupakan sesuatu
yang benilai. Dengan demikian, tidak dibenarkan seseorang menyewa
pepohonan yang dimanfaatkan sebagai tempat untuk mengeringkan
baju'®.

b. Manfaat yang ingin diperoleh dari obyck sewa tersebut bukan merupakan
sesuatu yang bersifat materi, seperti halnya menyewa seekor Sapi dengan
tujuan ingin mengambil air susunya'’.

¢. Manfaat yang akan diperoleh dari sesuatu yang disewakan tersebut

" Wahbah al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatub, 749.
'3 Ibid. 752

'8 al-Juzairi, al-Figh ald al-Mazahib al-Arba’ah, 99

' Ibid,



merupakan sesuatu yang sckiranya dapat diserahkan secara langsung.
Dengan demikian, tidak diperkenankan menyewa istri orang lain yang

belum mendapatkan izin dari pihak suaminya untuk dipekerjakan'®.

. Hendaknya manfaat tersebut bukanlah kewajiban yang semestinya

dilakukan oleh pihak muw’ir, seperti halnya menyewa orang lain untuk

mengqgada’ shalat yang ditinggalkan olch pihak mu%irtersebut'®,

. Hendaknya pihak agid mengetahui tentang pekerjaan dan manfaat yang

akan didapatkan dari obyek 7jarah tersebut, seperti halnya penjahit yang
pekerjaannya berkenaan dengan pakaian, maka hendaknya diketahui
tentang jenis dan jumlah pakaian tersebut, dan seorang guru yang
pekerjaaninya berkenaan dengan waktu, maka hendaknya diketahui
tentang durasi waktu diperlukannya®.

Sebaiknya manfaat dari obyek fjarah (sewa) tersebut bukanlah sesuatu
yang dilarang secara hukum syar’j seperti menyewa perempuan yang

berprofesi sebagai penyanyi?'.

C. Syarat-Syarat [jarah (sewa)

Secara global, terdapat empat jenis syarat dalam akad ijjarah (sewa), yaitu

18 Jbid.

' Ibid,

2 Ibid,
*' Ibn Rusyd, Bidiyat al-Mujtahid wa Nihdyat al-Mugtasid, Jilid 11, Surabaya, al-Hidiyah,

t.t.,166
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syarat in’iqad, syarat naffaz, syarat sah, dan syarat /uzum. Adapun penjelasan
dari masing-masing syarat tersebut ialah:
1. Syarat In’igad
Syarat in’igad adalah persyaratan yang berkenaan dengan pelaku yang
melakukan sebuah transaksi. Adapun syarat-syarat in’igad hubungannya
dengan akad Jjjarah, fuqaha’ Syafi’jyah mensyaratkan agid hendaknya orang
yang terkena (faklif syar’i (beban syari’at) yaitu balig (mencapai masa
dewasa) dan agi/ (orang yang berakal)®
2. Syarat Naffaz
Syarat Naffaz ialah persyaratan yang berkaitan dengan kewenangan
untuk melakukan transaksi 7jarah. Adapun syarat-syarat tersebut ialah®*:
a. Barang yang disewakan hendaknya berada pada penguasaan malik
(pemilik) barang.
b. Adanya manfaat yang tetap dan pasti yang terdapat pada benda yang
disewakan.
3. Syarat Sah Jjarah (sewa)
Syarat sah Jjarah merupakan sejumlah persyaratan yang harus terpenuhi
dalam sebuah transaksi yang berkaitan dengan proses terjadinya transaksi.

Dalam perspektif fugaha’ Syafi’iyah, akad ijarah dapat dikatakan sah secara

22 Wahbah al-Zuhaily, a/-Figh al-Islami wa Adillatuh, 735
3 Ibid.



29

legal formal (syar’i) apabila mecmenuhi beberapa persyaratan kaitannya
dengan akad jjarah, antara lain:
a. Dari Sisi Agid (pihak yang melakukan akad).
Terdapat beberapa persyaratan kaitannya dengan agid, antara lain:
1) Sama halnya dengan akad Bai’ (jual beli), Ke rida’an (kerelaan) pihak
yang melakukan aqad baik dari pihak mu’ir (pihak yang
menyewakan) maupun dari pihak musta’jir (pihak yang menerima
sewa) menjadi syarat utama disahkannya akad ijarah. Menurut
pandangan penulis, dianalogikannya akad ijjarah (sewa) dengan akad
bai’ (jual beli), karena kedua jenis akad tersebut memiliki kesamaan,
yaitu adanya penggantian harta pihak mu’jir berupa manfaat dengan
harta pihak musta’jir berupa benda atau manfaat pula. Disamping itu,
keduanya mengandung unsur tijarah (perdagangan yang berorientasi
pada keuntungan (profit orientied)®. Hal ini berdasarkan firman Allah

SWT dalam al-Qur’an:

PP )G 07555 Of Y JLLJL. 1Sz Sl st 3 il Sl @l &
Yoo 2 °
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian
memakan harta diantara kalian dengan cara yang bathil
kecuali melalui perdagangan yang saling meridhai”

2 Ibid. 736

® Departemen Agama RI, Af- Qur’an dan Terjemahannya, Bandung, Penerbit Diponegoro,
Cet. VIII, 2009, 83



2) Hendaknya musta’jir (pihak yang menyewa) mengctahui akan
manfaat dari barang yang disewakan. Hal ini dimaksudkan ﬁntuk
menghindari adanya jahalah (ketidaktahuan) yang menuju kepada
pertentangan dan permusuhan antara kedua belah pihak. Pengetahuan
terhadap manfaat 7jarah tersebut meliputi tiga aspek?S, yaitu:

a) Mengetahui tentang tempat dimanfaatkannya barang yang
disewakan
b) Mengetahui tentang jangka waktu pemanfaatan barang yang
disewakan.
¢) Menerangkan tentang a’mal (perbuatan yang menggunakan obyek
akad ijarah).
b. Dari Aspek Ma’qud alaih (obyek sewa).

Barang yang disewakan hendaknya dapat diserahkan secara
langsung. Oleh karenanya, tidak dibenarkan menyewakan sesuatu yang
liar dan tidak dapat diserahkan secara langsung kepada pihak musta’jir
(pihak yang menerima sewa)”’.

c. Manfaat dari obyeck sewa tersebut hendaknya merupakan sesuatu yang

bersifat mubah (diperbolehkan) secara syariat seperti halnya menyewa

kitab untuk dibaca®®.

%6 Wahbah al-Zuhaily al-Figh al-Islami wa Adillatuh, 737
77 Ibid. 741
% Ibid. 744



31

d. Hendaknya manfaat tersebut bukan merupakan kewajiban musta i,

e. Tidak diperbolehkan bagi pihak musta’jir mengambil manfaat dari akd
jjarah tersebut’®.

f. Manfaat dari obyek yang disewakan merupakan tujuan yang semestinya.
Dengan demikian, tidak dibenarkan menyewa pepohonan untuk dijadikan
tempat berteduh’®'.

4. Syarat Luzum
Berdasarkan pemahaman penulis kaitannya dengan syarat /uzum pada
akad Jjjarah, penulis mendifinisikannya sebagai syarat yang berhubungan
dengan kelayakan benda yang dijadikan obyek sewa, yaitu:

a. Barang yang disewakan hendaknya terhindar dari arb (cacat) yang dapat
mengurangi manfaat barang yang disewakan tersebut®.

b. Tidak adanya wzur syar’j (alasan yang diperbolehkan secara syariat) yang

dapat merusak akad jjarah (sewa)>>.

D. Landasan Hukum Jjarah (sewa)

A £o .
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¥ Ibid. 745
% Ibid. 747
3 Ibid. 748
2 Ibid. 753
3 Ibid. 755



(=)
N

-
-

e JAU Jazju P sl o J6 iy el s

Artinya: “ Dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi SAW, beliau bersabda: Allah tidak
mengutus scorang Nabi melainkan hanya seorang pengembala
kambing. Sahabat bertanya: Apakah engkau termasuk? Rasul SAW
menjawab: ya saya termasuk orang yang pernah mengembala kambing
dengan imbalan beberapa qirad (mata uang pada zaman dahulu) dari
penduduk Makkah”.
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Artinya: “ Dari AbI Hurairah r.a. beliau berkata: Rasul SAW bersabda: Allah
SWT berfirman: ada tiga golongan yang akan menjadi musuhku nanti
pada hari kiamat, yaitu: seorang yang bersumpah dengan namaku dan
mengingkarinya, dan seorang yang mempegjualbelikan seorang yang
merdeka dan mengambil manfaat darinya, dan seorang yang menyewa

orang lain dan orang tersebut menepatinya tetapi tidak membayar
ujrah (ongkos) nya’.
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Artinya: “Menceritakan kepada kami Sa’id bin Yahya, ayah menceritakan
kepada kami, A’'masy menceritakan kepada kami, dari Syaqiq dari Abi
Mas’ud al-Ansary ra. beliau bersabda: Apabila Rasul SAW

* Imarah, Musthafa Muhammad, Jawahir al-Bukhari, Surabaya, al-Hidayah, Cctakan VIII, t.t.,
261

% al-Sayyid al-Imam Muhammad bin Ism#’il al-Kahlani al- San’ani, Subu/ al- Salam, Jilid III
Surabaya, a/-Hidayah, t.t.,80

% al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Mugirah bin Bazdarbah al-
Bukhari al-Ju’fi, Sahih al- Bukhari, Jilid 111, Lebanon, Darul Fikr, t.t., 120



memerintahkan untuk bersadagah, salah seorang diantara kami pergi
ke pasar dan membawakan barang-barang dengan menerima imbalan
satu mud (ukuran pada zaman Nabi), dan sebagian diantara mereka
mendapatkan seratus ribu, Rasul bersabda: apa yang telah kamu
lakukan hanya untuk dirinya (bukan merupakan ijaral) ”.
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Artinya: “ Menceritakan kepada kami Ali bin Hijr, mengabarkan kepada kami
Isma’ll bin Ja’far, dari Hamid, beliau berkata: Anas pernah ditanya
tentang pekerjaan Hujjam (orang yang berprofesi dan ahli melakukan
cantuk), Anas menjawab: Rasul SAW meminta dan menyuruh Abu
Thaibah untuk mencantuk Rasul SAW dengan imbalan dua sa’
makanan, dan meletakkannya disisi Rasul SAW, lalu Rasul SAW
bersabda: Sesungguhnya pengobatan yang paling baik bagi kamu
adalah pekerjaan hijamah dan yang paling baiknya obat bagi kalian
adalah hijamah’.
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Artinya: salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambz]lab ia
scbagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah
orang yang kuat lagi dapat djpercaya”. (QS. al-Qasas. 28:26)
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3 al-Turmuzi, Sunan al-Turmuzi, 576

38 Departemen Agama RI, A/- Qur’an dan Terjemahannya, Bandung, Penerbit Diponegoro,
Cet. VIII, 2009, 559

9 Departemen Agama Rl, A/- Qur’an dan Terjemahannya, Bandung, Penerbit Diponegoro,
Cet. VIII, 2009, 559
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Artinya: fempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mercka
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang
sudah ditalag) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
natkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mercka upahnya,
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik;
dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya. (QS. al-Talaq.65:6)

E. Macam-Macam Aqad Jjarah (sewa)
Dari aspek waktunya, ulama’ Syafi’iyah mengklasifikasikan akad ijarah
menjadi dua,

1. Jjarah Ain

ljarah Ain adalah ungkapan transaksi yang diucapkan oleh pihak agid
(orang yang melakukan aqad) kaitannya dengan sewa-menyewa terhadap
manfaat dari suatu barang yang bersifat nyata dan dapat diketahui serta dapat
dilakukan secara langsung. Artinya, dengan adanya akad sewa antara kedua
belah pihak yaitu mu’jir dan musta’jir, berarti pihak musta’jir dapat
mengambil manfaat dari obyek sewa tersebut secara langsung setelah
terjadinya akad sewa tersebut. Seperti halnya mabi’ (barang yang diperjual
belikan) yang hadir (nyata) dan ma’/um (dapat diketahui) bendanya, pihak

musytarf (pembeli) dapat memanfaatkan barang tersebut sesaat setelah

terjadinya akad bai’(jual beli)*.

“ al-Juzairi. al-Figh ali al-Mazahib al-Arba’ah, 96
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2. ljarah Zimmah
Menurut pandangan ulama’ Syafi’iyah, ijarafi zimmah didefinisikan
sebagai ungkapan transaksi terhadap manfaat dari suatu barang yang tidak
diketahui secara jelas dan nyata, melainkan berdasarkan pada sifat-sifat
sebagaimana penjelasan pihak mu’ir (pihak yang menyewakan).
Sebagaimana akad salam (pesanan), akad fjarah zimmah tersebut tidak dapat
dilakukan secara langsung melainkan pada masa yang akan datang. Dengan
demikian, manfaat dari obyek sewa tersebut tidak dapat dimiliki oleh pihak
musta jir (pihak yang menerima sewa) pada saat terjadinya transaksi secara
langsung, melainkan dapat diambil manfaatnya pada masa yang akan datang
scbagaimana ketentuan pihak mu’ir dan telah disepakati oleh pihak

musta ’jif‘ L

Pada aspek yang lain, dapat kita temukan kesamaan antara transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo
Satelit-Surabaya dengan akad wadi’ah dalam konsep fugaha’ Syafi’iyah.
Sebagai indikatornya adalah adanya kehendak dari pihak pasien (ibu yang
melahirkan bayi) atau yang mewakilinya untuk menyimpan darah dali pusat
bayi yang dilahirkannya yang telah diambil oleh tim dokter dari pihak Rumah
Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya dan selanjutnya disimpankan di

Bank Darah Tali Pusat Bayi (Cordlife).

U Ibid, 96



Definisi dan Konsep Wadi’ah dalam Perspektif Fugaha’ Syafi’iyah.
Secara ctimologi, kata “wadi’ali’ berarti sesuatu yang diberikan kepada
selain yang memilikinya untuk dijaga. Sedangkan definisi “wadi’ak’ secara

terminologi dalam konsep fugaha’ Syafi’iyah ialah:
£ Y es o - o - LY o2 za}ofﬁo}oz _°, o.,'a o«
Ppass oy o palis piea ol iles Bhe B S5 S

Artinya: “Mewakilkan kepada orang lain untuk memelihara harta yang
dimilikinya secara terhormat dan tertentu menurut cara tertentu.”

Mengacu kepada definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa menitipkan
kulit bangkai yang sudah disamak, dan anjing yang sudah terlatih, hukumnya
boleh. Hal ini dikarenakan adanya takhsis (pengkhususan) dengan kata
“mubtarant’ da “mukhtas”.

Adapun yang dimaksud dengan kata “mufitaram” adalah sesuatu yang
dianggap mulia berdasarkan syari’at. Sedangkan yang dimaksud dengan kata
mukhtas adalah sesuatu yang bersifat tertentu dan khusus. Oleh karenanya,
tidak dibenarkan menitipkan sesuatu yang tidak zakhsis (tertentu) seperti halnya
menitipkan baju yang ditiup oleh angin yang sangat kencang®.

Menurut fugaha’ Syafi’iyah yang lain, “wadi’ak’ secara etimologi
diartikan scbagai wadi’ (sesuatu yang tenang). Diartikan sebagai sesuatu yang

tenang karcna barang titipan tersebut berada pada pengawasan pihak muwadda’

“ al-Syaikh Muhammad Khatib al-Syarbini, Mugn7 al- Muhtj ild Ma’rifati Ma’ani Al-Fazi al-

Minhaj. Jilid 111, Lebanon, Dar al-Fikr, 79

¥ Ibid. 283



dan tidak boleh digerakkan oleh pihak muwadda’. Dan sebagian yang lain pula,
“wadi’ah” diartikan scbagai “aman”, yang artinya sesuatu yang berada dalam
kondisi aman. Hal ini dikarenakan barang titipan tersebut merupakan sesuatu
yang harus dijaga dan dipelihara oleh pihak muwadda’ (orang yang dititipi)
demi keamanan dan keselamatan barang titipan tersebut*.

Hubungannya dengan transaksi wadi’ah, terdapat beberapa sub bahasan
yang ingin dijclaskan, antara lain:
1. Hukum menerima wadi’ah (barang titipan) dan siapa yang berhak menerima

barang titipan tersebut.

2. Wadi’ah (barang titipan) dan pertanggung jawabannya (Jaminan).

Status wadi ah (barang titipan).

L2

Berkaitan dengan hukum menerima wadi’ah (barang titipan), figaha’
Syafi’iyah menjadikannya sebagai sesuatu yang mustahab (dianjurkan), apabila
orang yang hendak mencrima barang titipan tersebut termasuk orang yang
memiliki sifat amanah (terpercaya) dan mampu untuk melakukan pengawasan
dan penjagaan terhadap barang titipan tersebut. Adapun bila pihak muwadda’
(orang yang dititipi) memiliki kemampuan untuk manjaga dan mengawasi
barang titipan tersebut tetapi dianggap tidak amanah, maka makrih hukumnya
menerima barang titipan tersebut. Hal ini dimaksudkan agar saling tolong-

menolong antara yang satu dengan yang lainnya, berdasarkan firman Allah

™ al- Syirazi, al-Muhazab i Figh Mazhab al- Imam al- Syafi’i, 500
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kalian dalam mengerjakan kebajikan dan

tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan.” (QS. Al Maaidah : 2).

Dan sebaliknya, jika pihak muwadda’ (orang yang menerima titipan
tersebut) tidak mampu untuk menjaga dan mengawasi wadfi’al (barang titipan)
tersebut, maka haram baginya untuk menerima wadi’ah (barang titipan)
tersebut*°.

Berdasarkan pada penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa fugaha’
Syafi’iyah mentafsil (memerinci) hukum menecrima wadi’ah (barang titpan)
tersebut sesuai dengan kredibilitas serta kapabilitas pihak muwada’ (orang yang
dititipi). Adanya ¢afsi/ terhadap hukum menerima wadi’ah (barang titipan)
dalam perspektif fugaha’ Syafi’iyah sesuai dengan azas Maslahah yang hendak
dicapai, yaitu: keselamatan wad7 ah (barang titipan).

Sedangkan kewenagan untuk menerima wad7i’ah (barang titipan) terscbut,
fuqaha’ Syafi’iyah memberikan batasan, yaitu: hendaknya wadi’ah tersebut
discrahkan kepada orang yang jaiz al-tasarruf (orang yang diperbolehkan

menggunakan atau membelanjakan hartanya). Dengan demikian, maka anak

“ Departemen Agama Rl, A/- Qur’n dan Terjemahannya, Bandung, Penerbit Diponegoro,
Cet. VIII, 2009, 105

% al-Syaikh Syihabuddin al-Qalyiibi, al-Syaikh Umairah, Hasyiyah al- Qolyubi wa Umairah,
Juz III, Semarang, Putra Semarang, t.t., 180



kecil yang masih belum balig, orang yang kurang schat akal fikirannya, dan
orang yang tidak merdeka (budak), tidak boleh melakukan transaksi wadi’ah
baik statusnya sebagai muwaddi’ ataupun sebagai muwadda’. Dan apabila orang
yang melakukan transaksi wadi’ah tersebut tidak termasuk jaiz a/-tasarruf, dan
statusnya sebagai muwadda’, kaitannya dengan jaminan maka orang tersebut
tidak berkewajiban memberikan kompensasi (ganti rugi) kepada pihak
muwaddi’. Dan sebaliknya, apabila statusnya orang yang tidak jaiz al- tasarruf
tersebut sebagai muwaddi’, maka hendaknya pihak muwadda’® tidak
menerimanya, dan apabila menerimanya, maka pihak muwadda’ wajib
memberikan kompensasi (ganti rugi) kepada muwaddi’*’.

Transaksi wadi ai kaitannya dengan darman (jaminan), figaha® Syali’iyah
tidak mewajibkan adanya jaminan yang harus ditanggung oleh pihak muwadda’
kepada pihak muwaddi’ walaupun terdapat kerusakan pada saat wadi’ ah (barang
titipan) tersebut berada pada pihak muwadda’, kecuali terdapat indikasi
kelalaian pihak muwadda’ yang berimplikasi pada kerusakan wadi’ah (barang
titipan) tersebut. Pernyataan fugaha’ Syafi’iyah yang tidak mewajibkan adanya
daman (jaminan) dilatarbelakangi oleh pemikiran mereka yang berasumsi bahwa
transaksi wadi’ah dilakukan berdasarkan azas kepercayaan*®. Pernyataan ini

diperkuat oleh Hadis Nabi Muhammad SAW:

47 al- Imam al-Nawawi, Raudat al-Talibin wa Umdat al-Muftin, Juz V, Damaskus, al-Maktab
al-Islami, Cetakan III, 1991, 429.

8 Ibid. hal. 429
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Artinya: “Menceritakan kepada kami Ubaidullah ibn al-Jahm al-Anmati,
menceritakan kepada kami Ayyub ibn Suwaid, dari Musanna, dari
Amr ibn Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, beliau berkata, Rasul
SAW bersabda: Barang siapa yang menitipkan sesuatu, maka dia tidak
berhak menuntut jaminan”.

Disamping itu, fugaha’ Syafi’iyah berpendapat bahwa transaksi wadi’ah
merupakan akad fabarru’ (kebaikan) dan fa’awun (saling tolong-menolong).
Seandainya pihak muwaddi’ mewajibkan adanya jaminan yang harus ditanggung
oleh pihak muwadda’, maka akan berakibat pada enggannya manusia untuk
menerima wadi’ah (barang titipan) tersebut dan pada akhirnya akan menjadi
pemicu utama terputusnya kebaikan setiap orang™.

Adapun status kepemilikannya, figaha’ Syafi’jyah menganalogikan akad
wadi’ah dengan akad wakalah, yaitu: pihak muwakkil (orang yang mewakilkan)
memberikan wewenang kepada pihak waki/ (yang menjadi wakil) untuk
melaksanakan perintah dan tugas sesuai dengan keinginan pihak muwakkil
(orang yang mewakilkan). Begitu juga dengan akad wadi’ah, pihak muwaddi’
(orang yang menitipkan) mewakilkan kepada pihak muwadda’ (orang menerima
titipan) untuk menjaga dan mengawasi barang titipan tersebut demi

keselamatan dan keamanannya. Pemikiran fugaha’® Syafi’jyah yang

“* Imam Abi al-Hasan al-Hanif al- Sindi, Sunan Ibn Majah, Jilid 111, Lebanon, Dar al-Ma 'rifah,
Cetakan I, 1996, 359

%0 al-Syirazi, al-Muhazab, 501
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menganalogikan akad wadi’ah dengan akad wakalah terlihat pada pernyataan

mereka bahwa:

o
A% pe o -0 2

P STy ’C\,w\
Artinya: “ Wadi’ah merupakan akad wakalah yang bersifat khusus”.

Dengan demikian, pihak muwadda’ tidak boleh menitipkan kepada orang
lain, termasuk diantaranya ialah budak, istri, anak dan orang lain yang tidak
memiliki hubungan kekerabatan dengan pihak muwadda’ (orang yang menerima
titipan)sz.

Sedangkan yang berkenaan dengan hal-hal yang membatalkan akad
wadi’ah, fugaha’ Syafi’iyah mengklasifikasikan menjadi tiga53 , yaitu:

1. Meninggalnya agid (orang yang melakukan akad) baik dari pihak muwadds’
maupun dari pihak muwadda’.

2. ind (orang yang melakukan akad) adalah orang yang tidak sempurna
akalnya (gila).

3. Aqid (orang yang melakukan akad) memiliki penyakit ayan.

G. Rukun Wadi’ah (barang titipan)

Seperti halnya pada akad yang lain, terdapat empat hal yang menjadi

31 al-Nawawi, Raudat al-Talibin wa Umdat al-Muftin, 429
52 Ibid. 430
 Ibid.



rukun dalam akad wadf’al’, yaitu:

1. Wadi’ah (sesuatu yang dititipkan).

2. Sigali (pernyataan kedua belah pihak).

3. Mudi’ atau Muwaddi’ (orang yang menitipkan)

4. Wadi’ atau Muwadda’ (orang yang menerima titipan).

H. Syarat Wadi’ah
Hubungannya dengan keabsahan akad wadi’ah secara legal formal (syar’i),
fuqaha’ Syafi’jyah memberikan batasan dan persyaratan baik yang berhubungan
dengan wadi’ah (barang titipan), sigah (pernyataan aqid), maupun agid (orang
yang melakukan akad wadi’ah). Adapun syarat-syarat yang dimaksud ialah:
1. Yang berkenaan dengan wadi’ah (barang titipan).

Fugaha’ Syafi’iyah mensyaratkan adanya wadi’ah (barang titipan)
tersebut hendaknya sesuatu yang mufitaram dan diketahui identitasnya
dengan jelas serta dapat dikuasai oleh pihak muwuwadda’ (orang yang
menerima titipan) untuk dipelihara dan dijaga>.

2. Hubungannya dengan sigah (pernyataan aqid).

Dalam perspektif figaha’ Syafi’jyah, sigah diartikan sebagai kalimat

pernyataan baik dari pihak muwaddi’ atau mudi’ yang disebut dengan Jjab

maupun dari pihak muwadda’ atau wadi’ yang disebut dengan Qabul.

% al-Syaikh Zakariyya al-Ansari, Hasyiyat al-‘Allamah al-Syaikh Sulaiman al- Jamal ali

Syarhi al-Minhaj, Juz IV, Lebanon, Dar al-Fikr, 75
% Ibid, 51



Pernyataan tersebut adakalanya secara sarih (langsung) maupun secara
kinayah (sindiran) serta tidak adanya penolakan dari pihak muwadda’ atau
wadi’ (orang yang menerima titipan)“.
3. Kaitannya dengan agid (orang yang melakukan akad).
Disyaratkan bagi pihak agid (orang yang melakukan akad) baik dari
pihak mudi’ maupun wadi’, hendaknya orang yang telah mencapai usia balig,

berakal, dan merdeka®’.

I. Landasan Hukum Wadi’ah

Artinyay “Sesunggulinya Allak menyurul kamu menyampaikan amanab kepada

yang berhak menerimanya.”

Artinya: “....Hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanabh. . ...
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56 Ibid. 52
57 Ibid. 47

58 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung, Penerbit Diponegoro, Cet.
VIII, 2009, 87

% Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung, Penerbit Diponegoro, Cet.
VIII, 2009, 49

% al- San’ani, Subul al-Salam, 68



Artinya: “Dari Abi Hurairah r.a. dia berkata: Rasul SAW bersabda: serahkanlah
amanah kepada orang yang mempercayai engkau, dan jangan kamu
mengkhianati orang yang mengkhianati engkau”. (HR. Abu Dawud,
dan al-Tirmidzi).

J.  Macam-Macam Akad Wadi’ah
1. Wadi’ah Yad Amanah

Sccara umum, wadi’ah adalah titipan murni dari pihak penanggung
(muwaddi’) yang mempunyai barang atau aset kepada pihak penyimpan
(mustawda’) yang diberi amanah atau kepercayaan baik individu maupun
badan hukum. Dalam konteks ini, pihak penyimpan sebagai penerima
kepercayaan adalah yad amanah yang berarti bahwa ia tidak diharuskan
bertanggung jawab jika terjadi kerusakan atau kehilangan pada barang atau
aset titipan, selama hal ini bukan atas dasar kelalaian dan kecerobohan pihak
yang bersangkutan. Dengan prinsip seperti ini, pihak penyimpan tidak boleh
menggunakan atau memanfaatkan barang atau aset titipan tersebut®’.

2. Wadi’ah Yad Damanah.

Wadi’ah Yad Damanah merupakan akad kelanjutan dari wadi’ah yad
amanah, yang sebelumnya pihak mustawda’ (penerima titipan) tidak
diperbolehkan untuk memanfaatkan barang atau aset yang dititipkan, tetapi

dengan adanya wadi’ah yad damanah pihak penyimpan (mustawda’)

61 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, Cetakan I,
2007, 42



diperbolehkan memanfaatkan barang atau aset yang dititipakan®.
Perkembangan wadi’ah yad amanah wmenjadi wadi’ah yad damanah
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, antara lain: adanya pemikiran yang
selalu berorientasi kepada kemaslahatan antara kedua belah pihak.
Kemaslahatan yang dimaksud berupa sejumlah keuntungan yang didapatkan
oleh pihak mustawda’ sebagai konsekuensi pengelolaan terhadap barang atau
aset yang dititipkannya, dan berupa keamanan dan jaminan terhadap barang
atau aset yang dititipkan serta bonus yang akan diberikan oleh pihak

mustawda’kepada pihak muwadd;’.

K. Maslahah

1. Definisi dan Konsep Maslahah
Pada hakikatnya, seluruh hukum Islam yang ditetapkan oleh Allah
SWT baik yang berbentuk perintah maupun yang berbentuk larangan tidak
terlepas dari adanya maslafah. Jumhur ulama’ sepakat akan adanya
kemaslahatan yang terkandung dalam syariat baik secara langsung (dapat
dirasakan pada waktu itu) atau tidak langsung (dapat dirasakan sesudahnya).
Adapun definisi mas/ahah secara etimologi adalah sama dengan

manfaat, baik dari segi lafaz maupun makna. Mas/ahah juga berarti suatu

82 Ibid. 43
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pekerjaan yang mengandung manfaat®. Sedangkan pengertian maslahah
secara terminologi, terdapat beberapa pengertian yang dikemukakan ulama’
usul figh, tetapi seluruh definisi tersebut mengandung esensi yang sama.
Imam al-Gazali sebagaimana kutipan Nasrun Haroen dalam bukunya,
mengemukakan bahwa pada prinsipnya mas/ahah adalah mengambil manfaat
dan menolak madarrah (bahaya) dalam rangka memelihara tujuan-tujuan
syara®.
2. Macam — Macam Mas/ahah
Dilihat dari tingkat kebutuhannya, mas/afah dibagi menjadi tiga, yaitu:
a. Maslahah Daruriyah
Masiahahh  daruriyah merupakan kemaslahatan ~ yang
kebcradaannya sangat dibutuhkan oleh kehidupan manusia. Artinya,
kehidupan manusia tidak punya arti apa-apa bila satu saja dari prinsip
yang lima itu tidak adaés.
b. Maslahah Hajiyah
Maglahah hajiyah adalah kemaslahatan yang tingkat kebutuhan

hidup manusia kepadanya tidak berada pada tingakat darur®.

®* Nasroen Haroen, Usul Figh, Jilid 1, Jakarta, PT. Logos Wacana Ilmu, Cetakan 111, 2001, 114
 Ibid 114

5 Amir Syarifuddin, Usul Figh, Jilid 11, Jakarta, Logos Wacana Ilmu, Cetakan V, 2009, 348

8 Ibid. 349
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penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo
Satelit-Surabaya, penulis akan menjadikan mas/ahah sebagai acuan atau
pedoman untuk menganalisis model transaksi penyimpanan darah tali pusat
bayi tersebut. Digunakannya maslahah sebagai acuan atau pedoman,
dikarenakan mas/ahah tersebut tidak mendapat dukungan dan penolakan dari
nas syar’i. Hal ini sesuai dengan model transaksi penyimpanan darah tali
pusat bayi dengan menggunakan model transaksi yang nofabene nya tidak
didukung dan tidak pula ditolak oleh nas syar’s
. Definisi Mas/ahah
Berkenaan dengan definisi maslahah, terdapat banyak pendapat
dikalangan ulama’ usz/ figh tetapi memiliki kesimpulan yang sama. Oleh
karenanya, penulis akan mengutip salah satu pendapat tentang definisi
maslahah sebagaimana yang dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaily bahwa
maslahah upaya untuk melakukan sesuatu yang mendatangkan manfaat dan
mencegah madarrah (bahaya) demi tercapainya a/-Qawaid al-Khams (lima
prinsip dasar), yaitu: hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-aql, hifz al-nasl, hifz al-
mal %,
. Syarat Maslahah
Imam al-Gazali sebagai tokoh usiliyyin dalam mazhab al-Syafi’i

sebagaimana dikutip oleh Dr. KH.Ahmad Munif Suratmaputra, MA, beliau

8 Wahbah al-Zuhaily, Ushul figh, Juz I, Damaskus, Dar al-Fikr, Cetakan I, 1986, 756
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(al-Gazali) menjadikan mas/ahah sebagai salah satu dasar pertimbangan
dalam penetapan hukum Islam, dengan syarat®:
1. Maslahah tersebut sejalan dengan penetapan hukum Islam.
2. Maslahah tersebut tidak bertentangan a/-Quran, al-Sunnah, dan [jma’ .
5. Kehujjahan Mas/ahah Sebagai Salah Satu Metode Jjtihad
Pada dasarnya, tokoh usuliyyin berbeda pendapat mengenai kehujjahan
maslahah sebagai salah satu metode Jjtihad.
a. Usuliyyinyang sepakat dengan maslahah sebagai metode Jjtihad
Terdapat beberapa alasan yang dikemukakan oleh tokoh usuliyyin
yang sepakat akan adanya mas/ahah sebagai salah satu metode ijtihad,
yaitum:
1) Praktek para sahabat yang telah banyak menggunakan mas/ahah
2) Adanya maslahah sesuai dengan tujuan magasid al-syari’ah’.
3) Untuk menghindari adanya kesulitan dan kesempitan.
b. Tokoh usuliyyin yang tidak sepakat akan adanya maslahah sebagai salah
satu metode Jjtihad.
Adapun argumentasi tokoh usuliyyin yang tidak sepakat akan

adanya konsep mas/ahah untuk dijadikan sebagai salah satu metode

69 Suratmaputra, Ahmad Munif, Filsafat Hukum Islam, Jakarta, Pustaka Firdaus, Cetakan I,
2002, 110

0 Zahrah, Muhammad Abu, Usul Figh, Saefullah Ma’sum, et.al., Usal Figh, Jakarta: Pustaka
Firdaus, Cetakan XV, 2010, 428-431
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ijtihad, ialah™":

1) Beramal dengan mas/ahah yang tidak mendapatkan pengakuan
tersendiri dari nas akan membawa kepada pengamalan hukum yang
berlandaskan pada sekehendak hati dan menurut hawa nafsu.

2) Menggunakan mas/ahah dalam ijtihad tanpa berpegang pada nas akan
mengakibatkan munculnya sikap bebas dalam menetapkan hukum
yang dapat mengakibatkan seseorang teraniaya atas nama hukum. Hal
yang demikian menyalahi prinsip penetapan hukum Islam, yaitu:
“tidak boleh merusak, juga tidak ada yang dirusak”.

3) Scandainya dibolehkan berijtihad dengan maslahah yang tidak
mendapatkan dukungan dari nas, maka akan memberi kemungkinan
untuk berubahnya hukum syara’ karena alasan berubahnya waktu dan
berlainannya tempat berlakunya hukum syara’, juga karena berlainan
antara seseorang dengan orang lain. Dalam keadaan demikian, tidak
akan ada kepastian hukum. Hal ini tidak sejalan dengan prinsip
hukum syara’ yang universal dan lestari serta meliputi semua umat

Islam.

™ Amir Syarifuddin, Usil Figh, 362



BAB III

APLIKASI TRANSAKSI PENYIMPANAN DARAH TALI PUSAT
BAYI DI RUMAH SAKIT “MITRA KELUARGA”
DARMO SATELIT-SURABAYA

Deskripsi data yang berkaitan dengan transaksi penyimpanan darah tali pusat
bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya pada bab ini
dimaksudkan untuk menggambarkan aplikasi terjadinya transaksi tersebut, mulai
dari proses terjadinya negoisasi dan kesepakatan antara kedua pihak (tim dokter dan
pasien), proses pengambilan, proses penyimpanan darah tali pusat bayi hingga proses
pembayarannya. Dilihat dari pokok permasalahan yang menjadi obyek kajian ini,
penulis berupaya mengumpulkan data yang ada kaitannya dengan darah tali pusat
bayi dan model transaksinya. Data yang akan dikumpulkan oleh penulis terdiri
beberapa sub bab antara lain: definisi darah tali pusat bayi, kandungan dan kegunaan
darah tali pusat bayi, status kepemilikan darah tali pusat bayi, metode penggunaan
darah tali pusat bayi, proses pengambilan darah tali pusat bayi, proses penyimpanan

darah tali pusat bayi, dan aplikasi atau model transaksinya.

A. Definisi Darah Tali Pusat Bayi
Darah tali pusat, juga disebut “darah plasenta”, ialah darah yang tertinggal

di dalam tali pusat dan plasenta setelah kelahiran dan setelah tali pusat dipotong.
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Darah tali pusat biasanya dibuang bersama plasenta dan tali pusat’.

B. Darah Tali Pusat Bayi: Kandungan dan Manfaatnya.

Berdasarkan pada peryataan Rasul SAW pada empat belas abad yang lalu,
yang mengisyaratkan bahwa Tuhan tidak akan menciptakan penyakit tanpa
disertai dengan penciptaan obatnya, di era modern yang ditandai dengan
kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu kedokteran, ke
Maha Besaran Allah SWT sudah mulai terkuak dengan ditemukannya hal-hal
yang dapat menyembuhkan terhadap sejumlah penyakit tertentu yang lahir dari
dirinya sendiri yaitu: darah tali pusat bayi.

Pada saat kehamilan, tali pusat berfungsi sebagai garis kehidupan antara
sang ibu dan anak. Darah yang ada di dalam tali pusat bayi menawarkan harapan
baru bagi sang anak atau anggota keluarga lainnya. Darah tali pusat merupakan
sumber yang kaya akan sel induk haematopoictik, sumber yang terbukti dapat
menyembuhkan beberapa penyakit?.

Berkaitan dengan sel induk Aaematopoietik yang berfungsi untuk
mengganti dan memperbaiki sistem keckebalan, sel induk ini juga dikenal sebagai
prekursor sel-sel karena mereka memiliki kemampuan unik untuk berubah

menjadi tipe-tipe sel yang berbeda di dalam darah, yaitu®:

! Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya, Teknologi Saat Ini: Terapi Masa
Depan, mimeo, 20

2 Ibid,
3 Ibid,
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1. Sel darah merah yang membawa oksigen ke semua sel dalam tubuh

2. Sel darah putih yang melawan infeksi

3. Keping darah yang membantu pembekuan darah saat terjadi cedera.
Sedangkan sumber utama dari sel induk ialah*:

1. Sel darah merah

2. Plasma darah

3. Sel berinti

Berdasarkan hasil interview (wawancara) dengan salah seorang pegawai di
Rumah Sakit “Mitra Keluarga “ Darmo Satelit-Surabaya bahwa tali pusat bayi
tersebut dapat digunakan olch resipien apabila ada kecocokan pada sel berinti
yang terkandung dalam darah tali pusat bayi. Adapun sel darah merah dan
plasma darah tidak diambil dan tidak dimanfaatkan. Oleh karenanya, sel darah
tersebut (sel darah merah dan plasma darah) dibuang’.

Dengan demikian, yang menjadi fokus penelitian dan pengujian dokter di
laboratorium adalah sel darah berinti. Dan berdasarkan pengalaman,
kemungkinan kecocokan sel darah berinti tersebut mencapai 90% apabila antara
keduanya (bayi dan resipicn) memiliki hubungan kekeluargaan seperti halnya
anak dengan orang tua, kakak dengan adik dan lain sebagainya. Dan sebaliknya,

apabila antara keduanya tidak memiliki hubungan kekerabatan, maka sel darah

‘ Djedje Sutedja, wawancara, Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Sateli-Surabaya, 4
Januari 2010

S Ibid



w
=

berinti tersebut seringkali tidak cocok bagi resipien dan tidak dapat digunakan®.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa darah tali pusat

bayi terscbut juga dapat digunakan oleh orang yang membutuhkannya walaupun

secara nasab tidak ada hubungan kekerabatan. oleh karenanya, penulis ingin

menjelaskan tentang status kepemilikan darah tali pusat bayi tersebut.

. Darah Tali Pusat Bayi : Status Kepemilikannya

Kaitannya dengan status kepemilikan darah tali pusat bayi terscbut,
hakekatnya darah tali pusat bayi tersebut merupakan hak milik ibu yang
melahirkan. Oleh sebab itu, darah tali pusat bayi tersebut tidak boleh digunakan
oleh orang lain selain pemiliknya, yaitu ibu. Akan tetapi, realitasnya
menunjukkan adanya kemungkinan darah tali pusat bayi yang tidak
dimanfaatkan oleh pemiliknya. Hal ini dilatarbelakangi oleh beberapa faktor
antara lain: pihak pemiliknya tidak membutuhkan darah tali pusat bayi tersebut
atau pihak pemilik tidak berkeinginan untuk menggunakannya. Dalam
keadaannya scperti ini, kepada pemiliknya diberikan dua hak opsi, yaitu
memberikan kepada pihak lain yang membutuhkannya atau membuangnya secara
cuma-cuma’.
1. Diberikan kepada orang lain.

Dalam kategori pertama, pihak pasien memberikan darah tali pusat

6 Ibid,
7 Ibid.
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bayinya kepada orang lain yang tidak ada hubungan nasab dengan bayi

terscbut. Dilihat dari jenis pemberiannya, hal ini dapat dibagi menjadi dua,

yaitu:

a. Pemberian pihak pemilik kepada orang lain tanpa kompensasi (ganti rugi)
sedikitpun. Dalam hal ini, pihak pemilik dengan tulus dan ikhlas
melakukan kebaikan dalam bentuk sadagah (sedekah).

b. Pemberian pihak pemilik kepada orang lain dengan sejumlah kompensasi
(ganti rugi). Dalam hal ini, pihak pemilik bermaksud memberikan darah
tali pusat bayinya dengan syarat pihak resipien membayar sejumlah ganti
rugi sesuai dengan yang ditentukan olch pemilik. Dalam konteks ini,
perjanjian tersebut tclah menyerupai akad bar’ (jual beli).

Dan apabila dilihat dari segi obyek penerimanya, pemberian darah tali
pusat bayi tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu®:

a. Pihak penerima darah tali pusat bayi adalah pihak Rumah Sakit “Mitra
keluarga” Darmo Satelit — Surabaya. Pihak Rumah Sakit “Mitra
Keluarga” Darmo Satelit — Surabaya menerima darah tali pusat bayi yang
sudah tidak dimanfaatkan. Hal tersebut dimanfaatkan oleh pihak Rumah
Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit- Surabaya sebagai bahan uji coba
guna kepentingan pengembangan dan penelitian.

b. Pihak penerima darah tali pusat bayi adalah orang lain secara individual

8 Ibid,



Dengan maksud dan niat membantu atau menolong orang lain, pihak
pemilik darah tali pusat bayi memberikannya kepada orang lain guna
kepentingan pengobatan dan penyembuhan terhadap penyakit yang
dialaminya.

. Membuang darah tali pusat bayi

Pada dasarnya, hak opsi kategori kedua ini merupakan hak mutlak
pihak pemilik darah tali pusat bayi. Akan tetapi, berdasarkan pengalaman
yang pernah terjadi, kemungkinan pihak pemilik darah tali pusat bayi untuk
bisa membuang darah tali pusat bayinya sangat kecil. Hal ini dikarenakan
adanya banyak manfaat yang terkandung di dalam darah tali pusat bayi
sehingga banyak orang membutuhkannya baik untuk kepentingan penelitian
dan uji coba maupun kepentingan pribadinya untuk pengobatan berbagai
macam penyakit yang dialaminya’.

Berkenaan dengan manfaat darah tali pusat bayi penulis tidak mampu
menyebutkan satu persatu dan menjelaskannya. Oleh karena itu, penulis akan
menjelaskan sebagian jenis penyakit yang dapat disembuhkan dengan
menggunakan darah tali pusat bayi, antara lain :

a. Memperlambat proses penuaan
Semua sel dalam tubuh manusia melewati proses pcnuaan secara

terus menerus. Proses ini mengakibatkan mutasi, berkurangnya plastisitas

® Ibid.



dan kapasitas untuk membelah diri sel —sel tersebut. Sel induk darah tali
pusat adalah sebuah keajaiban dari suatu proses kelahiran yang
menghasilkan sel induk yang “termuda”. Sebagai hasilnya, sel tersebut
akan menjadi lebih kuat sepuluh kali lipat dari pada sel sumsum tulang
orang dewasa'’.

b. Sel berinti yang terdapat dalam darah tali pusat bayi telah
menyembuhkan lebih dari delapan puluh jenis penyakit, termasuk kanker,
sindrom kegagalan sumsum tulang, kelainan darah, kelainan metabolisme
turunan, defisiensi kekebalan tubuh!®.

c. Darah tali pusat kaya akan sel induk hematopoietik, yang merupakan
sumber pembentuk ‘darah dan’ sistem kekebalan tubuh, 'dan’ berpotensi
membentuk jaringan saraf, kulit, tulang, jantung, organ endokrine dan
lain-lain. Dalam satu dekade terakhir, ribuan transplantasi sel induk darah

tali pusat telah sukses dilakukan di seluruh dunia'2.

D. Darah Tali Pusat Bayi: Metode Penggunaannya
Berkaitan dengan metode penggunaannya, bagaimana pihak pasien dapat
menggunakan darah tali pusat bayi yang telah tersedia untuk menyembuhkan

penyakit yang dialaminya, berikut penulis akan memaparkan secara lengkap dan

' Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya, Teknologi Saat Ini: Terap/ Masa
Depan, mimeo, 23

" Ibid.
12 Ibid.
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keseluruhan tentang metode penggunaannya'.
1. Transplantasi sel induk
Penggunaan darah tali pusat bayi dengan menggunakan metode ini
ialah sel induk diinfus secara langsung kedalam aliran darah pasien, lalu
berimigrasi ke sumsum tulang. Di dalam lingkungan sumsum tulang, sel
induk mulai berdiferensiasi menjadi tiga jenis sel darah: darah merah, plasma
darah, dan keping darah. Hal inilah yang memulai regenerasi darah pasien
dan sistem kekebalannya.
2. Terapi sel
Banyak aplikasi-aplikasi yang lebih baru masih menjalani
perkembangan. Dalam beberapa kasus, seperti cedera tulang punggung dan
serangan jantung, sel-sel langsung diinjeksi ke jaringan yang rusak. Beberapa
keuntungan yang dialami antara lain ialah pembentukan pembuluh darah
baru, yang memulihkan aliran darah ke jaringan yang rusak. Dalam beberapa
kasus, sel induk bisa dikembangkan di laboratorium terlebih dahulu untuk

membuat sel baru sebelum digunakan.

E. Darah Tali Pusat Bayi : Proses Pengambilannya
Dalam hal proses pengambilan darah tali pusat bayi yang dilakukan oleh
tim dokter dari Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya,

terdapat beberapa langkah atau prosedur yang harus dilakukan demi keselamatan

B Ibid 21
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ibu dan bayi yang akan dilahirkannya.

Beberapa langkah atau prosedur yang dimaksud ialah* :

1. Adanya tes terlebih dahulu terhadap sampel darah pihak ibu, biasanya pada
hari kelahiran (baik sebelum ataupun setelah kelahiran bayi). Darah ibu akan
dites untuk beberapa penyakit infeksi menular, termasuk HI'V, Hepatitis B
dan C, dan beberapa penyakit lainnya yang membahayakan. Hal ini penting
untuk dilakukan mengingat infeksi dapat terjadi kapan saja sampai tujuh hari
sebelum kelahiran.

2. Segera setelah kelahiran bayi, tali pusat akan dijepit dan bayi dipisahkan

serta dibawa keluar dari ruang kelahiran.

s

Dokter kemudian akan mengambil darah tali pusat ‘dengan’ menusukkan
jarum ke pembuluh darah tali pusat.

4. Selanjutnya dokter menyimpan darah tali pusat bayi tersebut dengan
menggunakan kantong atau syringe. Digunakannya kantong darah atau
syringe sebagai alat mengumpulkan darah tali pusat bayi dengan tujuan

meminimalkan resiko kontaminasi.

F. Darah Tali Pusat Bayi: Proses Penyimpanannya
Setelah kelahiran dan sebelum darah tali pusat bayi disimpan, darah tali

pusat bayi akan diambil oleh tim dokter yang menanganinya dengan cara

" Djedje Sutedja, wawancara, Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya, 4
Januari 2010
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sebagaimana penjelasan diatas demi kepentingan tes jamur atau bakteri.

Perlunya tes jamur atau bakteri untuk dilakukan dikarenakan beberapa faktor,

yaitu:

1.

Adanya resiko kontaminasi bakteri atau jamur selama proses penyimpanan
darah tali pusat bayi

Memprioritaskan keselamatan ibu

Demi memastikan bahwa sel induk tersebut aman digunakan

Persyaratan yang wajib dilakukan sebagaimana ketentuan AABB (akreditasi
internasional untuk kedokteran transplantasi).

Setelah darah tali pusat bayi tersecbut lulus uji laboratorium dan

dinyatakan positi{ oleh tim dokter (darah tersebut iidak terkontaminasi dan

layak untuk disimpan), maka langkah berikutnya yang akan dilakukan tim dokter

ialah upaya menyimpan darah tali pusat bayi secara baik dan benar. Terkait

dengan proses penyimpanannya, darah tersebut disimpan dengan dua cara yaitu :

Cryobag dan Cryovials.

1.

Sistem tertutup (Cryobag)

Penyimpanan sel induk berinti pada darah tali pusat bayi secara
tertutup dilakukan dengan menggunakan sistem triple bag yang tertutup.
Artinya, Sistem pemrosesan darah tali pusat bayi dengan menggunakan tiga
kantong yang tertutup dan terhubung satu sama lain. Sistem ini

memungkinkan pihak dokter untuk memproses sampel darah tali pusat bayi
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tanpa perlu untuk mengeksposnya ke udara luar di lingkungan sekitar arca
pemrosesan. Hal ini untuk meminimalisasi resiko kontaminasi dan secara
efektif menghilangkan resiko tertukarnya sampel dengan yang lain".

2. Sistem terbuka (Criovials)

Penyimpanan dengan tipe kedua ini adalah penyimpanan sel induk
berinti pada darah tali pusat bayi dengan menggunakan tabung. Akan tetapi,
realitasnya mengindikasikan minimnya penyimpanan darah tali pusat bayi
dengan model kedua ini. Komunitas ahli transplantasi sangat menyarankan
seluruh Bank Darah Tali Pusat Bayi swasta atau privat untuk mengikuti
standar Bank Darah Publik dan menyimpan sel induk dengan menggunakan
metode cryobag'’®.

Untuk mendapatkan pengetahuan tentang kelebihan dan kekurangan
antara sistem tertutup dan terbuka, maka penulis perlu memberikan
penjelasan yang bersifat komparasi (perbandingan) antara keduanya.
Perbandingan tersebut ialah'’:

a. Dari segi pembiayaannya, mectode penyimpanan secara tertutup lebih
mahal dari pada metode penyimpanan secara terbuka.

b. Dari segi keamanannya, metode penyimpanan secara tertutup lebih aman

'* Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya, Teknologi Saat Ini: Terapi Masa
Depan, 16

16 Ibid,
7 Ibid.
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dari pada metode penyimpanan secara terbuka.

Berkaitan dengan tempat penyimpanan, darah tali pusat bayi
disimpan di sebuah lembaga perbankan secara khusus yang disebut dengan
(Cord life). Cord life adalah sebuah perusahaan penyimpanan darah tali pusat
yang mendedikasikan diri untuk memberikan solusi terbaik dalam terapi sel,
melalui jaringan bank darah tali pusat yang terluas di Asia dan Australia'®.

Di Indonesia, Cordlife sudah mulai beroperasi sejak tahun 2003.
Dengan menggandeng Kalbe Farma, yang merupakan perusahaan farmasi
terbesar di Asia Tenggara, Cordlife Indonesia secara resmi diluncurkan
dengan nama PT. Cordlife Indonesia pada bulan September 2006'°.

Hubungannya dengan penyimpanan darah tali pusat bayi sctelah
pengambilan darah tali pusat bayi, pihak Rumah Sakit “Mitra Keluarga”
Darmo Satelit — Surabaya langsung mengirimkannya ke Bank Darah Tali
Pusat Bayi (Cord/ife) di Jakarta melalui transportasi udara (pesawat).
Dipilihnya pesawat scbagai transportasi utama dalam pengiriman darah tali
pusat bayi dimaksudkan agar lebih aman dan efisien serta lebih cepat sampai
ke perusahaan Cordlife.

Dari sisi kemudahan dan pembayarannya, penyimpanan darah tali

pusat bayi pada masa sckarang sangat berbeda dengan masa sebelumnya.

'8 bid hal. 4
' Ibid hal. 5
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Pada masa sebelumnya, Indonesia secara resmi belum mendirikan perusahaan
Cordlife. Akibatnya, proses penyimpanannya membutuhkan waktu yang
relatif cukup lama dan biaya yang relatif tidak terjangkau. Hal ini
dikarenakan tidak adanya perusahaan Cord/ife yang melayani penyimpanan
darah tali pusat bayi yang berdiri di Indonesia dan mengharuskan untuk
mengirimkannya ke Perusahaan Cord/ife yang berdiri di luar negeri yaitu

Singapura.

G. Darah Tali Pusat Bayi: Aplikasi dan Model Transaksinya
Berkenaan dengan aplikasi dan model transaksinya, Bank Darah Tali
Pusat Bayi (Cordlife) memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi Pasiennya.
Hal ini dapat dilihat dari adanya pembayaran secara angsuran selama dua kali
tahapan. Untuk mengetahui prosedur transaksi penyimpanan darah tali pusat
bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit - Surabaya, penulis
melakukan wawancara (inferview) dengan salah scorang pegawai Rumah Sakit
terscbut yang menghasilkan beberapa penjelasan sebagaimana berikut ini®®;
I. Sebelum terjadinya kesepakatan antara kedua belah pihak, tim dokter
memberikan informasi kepada pasiennya seputar darah tali pusat bayi
hubungannya dengan tujuan dan manfaatnya.

2. Setelah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak, pihak dokter

2 Djedje Sutedja, wawancara, Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya, 4
Januari 2010



64

mengambil sampel darah tali pusat bayi dari ibu yang melahirkannya guna
kepentingan pengujian (tes). Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
kelayakan dan kualitas darah tali pusat bayi tersebut.

3. Setelah pengujian di laboratorium, pihak dokter akan menginformasikan
kepada pihak pasien kaitannya dengan darah tali pusat bayi. Apabila tim
dokter menyatakan layak untuk disimpan, sebagai konsekuensinya pihak
pasien wajib membayar sejumlah biaya yang telah ditentukan sebesar dua
belas juta lima ratus ribu rupiah. Jumlah biaya ini akan dibayar selama dua
kali tahapan. Tahapan pertama, pasien wajib membayar enam juta lima ratus
ribu rupiah sebagai uang muka. Berdasarkan hasil wawancara, biaya tersebut
dialokasikan untuk:

a. Biaya pendaftaran sebesar /ima ratus ribu rupiah
b. Biaya pengujian di laboratorium sebesar dua juta rupiah
c. Biaya pemrosesan (pengambilan, penggunaan, dan penyimpanannya)
sebesar dua juta lima ratus ribu rupiah
d. Biaya transportasi sebesar satu juta lima ratus ribu rupiah
Adapun sisanya (enam juta rupiah), akan dibayar oleh pihak pasien
setelah pihak pasien melahirkan. Selanjutnya, pihak pasien menunggu proses
kelahiran.
4. Setelah kelahiran, tim dokter akan melakukan proses pengambilan dan

penyimpanan terhadap darah tali pusat bayi. Dalam rangka untuk memastikan



akan kelayakan darah tali pusat bayi tersebut dan sebagai langkah kehati-
hatian, pihak dokter kembali melakukan pengujian di laboratorium. Lebih dari
itu, tim dokter akan melakukan pengujian setiap tahun. Pada tahap pengujian
kedua kalinya, ada dua kemungkinan yang akan terjadi, yaitu:

a. Hasil pengujian tahap kedua sama dengan tahap pertama.

Dalam hal ini, proses penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut
akan dilanjutkan sebagaimana kesepakatan sebelumnya. Sebagai
konsekuensinya pihak pasien wajib membayar tahap kedua sebesar enam
Jjuta rupiah dan sekaligus termasuk sebagai biaya penyimpanan pada tahun
pertama. Pada tahun berikutnya, pasien wajib membayar biaya
penyimpanan sebesar safu jura enam ratus /fima pululi ribu rupiah per
tahun.

b. Hasil pengujian tahap kedua tidak sama dengan hasil pengujian pada
tahap pertama.

Keadaan yang kedua ini mengharuskan adanya pembatalan akad
dikarenakan darah tali pusat bayi tersebut tidak layak untuk disimpan dan
digunakan baik oleh pihak bayi dan ibunya, keluarganya, maupun orang
lain. Hal ini disebabkan darah tali pusat bayi tersebut terkontaminasi
virus atau bakteri yang membahayakan. Akibatnya, sejumlah uang enam
Juta lima ratus ribu rupiah yang telah dibayar di muka dinyatakan hangus

dan tidak dapat diambil kembali oleh pihak pasien atau keluarganya.



BAB IV

ANALISIS TERHADAP TRANSAKSI PENYIMPANAN DARAH
TALI PUSAT BAYI DI RUMAH SAKIT “MITRA KELUARGA”
DARMO SATELIT - SURABAYA

Sctelah penulis melakukan pengumpulan data sebagaimana yang telah
dipaparkan pada bab yang lalu, penulis akan melakukan analisis dan telaah terhadap
data tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk memahami dan mengetahui relevansi
antara transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra
Keluarga” Surabaya dengan akad jjarah dan wadi’ah dalam kajian teoritis fighiyyah
Syafi’iyah. Setelah dilakukannya upaya mencari relevansi antara keduanya, penulis
selanjutnya akan meninjau transaksi tersebut dari perspektif fugaha’ Syafi’iyah.
Analisis tersebut dimaksudkan pula untuk mendapatkan legalitas formal secara
syar’j kaitannya dengan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi.

Dalam hal pemanfaatan darah tali pusat bayi sebagai bahan pengobatan dan
penyembuhan terhadap sejumlah penyakit tertentu, akan menuai sejumlah
pandangan fiigaha’ Syafi’iyah yang bersifat kontroversial. Oleh karenanya, penulis
akan melakukan analisis dengan cara men farji (salah satu pendapat fiugaha’
Syafi’iyah). Analisis pada bagian ini akan mengambil paradigma yang bersifat
individual dan subyektif penulis. Tidak dapat dipungkiri, bahwa upaya tarjih

tersebut akan dilakukan berdasarkan pertimbangan secara faktual dan prioritas
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maslahah bagi umat manusia dengan menggunakan salah satu Masadir al — Ahkam

al-Syar’iyah, yaitu: Maslahah.

A. Aplikasi Transaksi Penyimpanan Darah Tali Pusat Bayi di Rumah Sakit “Mitra
Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya.

Sebagaimana penjelasan pada bab sebelumnya, transaksi penyimpanan
darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya
dilakukan dengan penuh kehati-hatian serta sedapat mungkin menghidari adanya
madarrah (bahaya) yang dimungkinkan akan muncul setelah terjadinya transaksi
tersebut. Sikap kehati-hatian tersebut dapat dilihat dari adanya model transaksi
yang mengharuskan adanya pembayaran dimuka sebesar enam juta lima ratus
ribu rupiah. Pembayaran tersebut merupakan kewajiban pihak pasien yang
bersifat mutlak. Artinya, jika pihak pasien tidak membayar uang muka sebesar
enam juta lima ratus ribu rupiah sebagaimana ketentuan dari pihak Rumah Sakit
“Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya, maka secara sepihak, Pihak Rumah
Sakit tersebut “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya akan membatalkan
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut. Akibatnya, pihak pasien
tidak bisa menggunakan jasa penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit
“Mitra Keluarga” tersebut serta tidak dapat pula mengambil manfaat yang
terkandung di dalam darah tali pusat bayi. Dan sebaliknya, jika pasien mampu

membayar uang muka tersebut, pihak pasien berhak mendapatkan pelayanan
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penyimpanan darah tali pusat bayi dan mengambil manfaat dari sel berinti yang
terkandung dalam darah tali pusat bayi tersebut.

Pada tahap berikutnya, pihak pasien di wajibkan untuk melunasi
kekurangan dari pembayaran pada tahap pertama, yaitu enam juta rupiah.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa total keseluruan biaya penyimpanan
darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Surabaya sebesar dua
belas juta lima ratus ribu rupiah. Diwajibkannya pihak pasien untuk membayar
sisa atau kekurangan dari pembayaran tahap pertama, ketika pihak pasien
menerima informasi tentang kelayakan darah tali pusat bayi berdasarkan hasil uji
laboratorium. Artinya, pihak pasien wajib membayar kekurangan dari
pembayaran pada tahap pertama apabila darah iali pusat bayi tarsebut
dinyatakan positif (layak untuk disimpan karena tidak terkontaminasi penyakit)
berdasarkan uji di laboratorium. Akan tetapi, jika pihak dokter menyatakan
darah tali pusat bayi yang baru dilahirkan oleh pasien tersebut negatif (tidak
layak untuk disimpan karena terkontaminasi penyakit) berdasarkan hasil
pengujian di laboratorium, maka uang muka yang telah dibayar oleh pihak pasien
sebesar enam juta lima ratus ribu rupiah dinyatakan hangus dan tidak dapat
diambil kembali.

Berdasarkan penjelasan diatas, kaitannya dengan model transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Surabaya,

penulis berpendapat bahwa model transaksi pecnyimpanan darah tali pusat bayi
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tersebut dibenarkan dalam perspektif fugaha’ Syafi’iyah. Hal ini dikarenakan
untuk kemaslahatan dan keselamatan pihak dokter dari adanya madarrah
(bahaya) yang akan timbul setelah terjadinya transaksi penyimpanan darah tali
pusat bayi yang mengakibatkan kerugian secara finansial yang ditanggung oleh
pihak dokter. Dalam rangka untuk menghindari madarrah (bahaya) yang
dimungkinkan muncul sctelah terjadinya transaksi, penulis membenarkan model
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut sebagaimana yang telah
dideskripsikan diatas.

Menurut pandangan penulis, digunakannya model transaksi penyimpanan
darah tali pusat bayi sebagaimana penjelasan diatas, yaitu dengan pola
pembayaran di awal terjadinya transaksi sebesar enam juta iima ratus ribu rupiah
yang dijadikan sebagai uang muka, merupakan langkah kehati-hatian dan sangat
tepat untuk mengantisipasi adanya madarrah yang dimungkinkan akan timbul
setelah terjadinya transaksi antara kedua belah pihak. Disamping itu, model
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut merupakan hasil desain
atau modifikasi yang dilakukan oleh umat manusia terhadap berbagai macam
transaksi yang secara sar/i (langsung) tidak diatur oleh mas syar’i. Dengan
demikian, umat manusia memiliki ruang yang cukup bebas untuk berinovasi dan
berkreasi hubungannya dengan mu’amalah. Hal ini dapat diperkuat dengan a/-

Qawaid al-Fighiyah, antara lain:
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Arinya: “Sctiap syarat untuk kemaslahatan akad atau diperlukan oleh akad
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Artinya: “Mencegah lebih baik dari pada menghilangkannya™.

Adapun dalalali (petunjuk ‘makna) yang terkandung di dalam a/~-Qawaid
al-Fighiyyah sebagaimana yang telah disebutkan diatas, ialah diperbolehkannya
melakukan sebuah transaksi dengan syarat, selagi syarat tersebut tidak
mengandung madarrah (bahaya). Diperbolehkannya melakukan transaksi dengan
menggunakan syarat semata-mata (iimaksudkan untuk menghindari adanya
madarrah (bahaya) yang dikhawatirkan akan muncul setelah terjadi transaksi

antara kedua belah pihak. Jika hal ini diaplikasikan ke dalam transaksi

! Ahmad Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, Jakarta, Prenada Media Group, Cetakan II, 2007, 185
2 Ibid. 137

* Abi al-Faid Muhammad Yasin Isa al-Fadani al-Makki, a/-Fawaid al-Janiyyah, Juz 1,Lebanon,
Dar al-Fikr Cetakan I, 1997, 246

* al- Imam Jalaluddin Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, a/-Asybah wa al-Nazair f1
Qawaid wa Fury’ Figh al-Syafi’iyah, Juz 1, Lebanon, Dar al-Kutub al-Iimiyah, Cetakan III, 2005, 299
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penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo
Satelit-Surabaya dengan mensyaratkan pihak pasien untuk membayar uang
dimuka sebesar enam juta lima ratus ribu rupiah, dapat dibenarkan secara hukum
Islam. Adanya persyaratan bagi pihak pasien untuk membayar uang dimuka,
semata-mata untuk menghindari adanya madarrsh bagi pihak dokter karena
pihak pasien tidak membayar kewajibannya.

Arti dari kaidah tersebut menunjukkan bahwa kemudharatan itu harus
dihilangkan baik yang telah terjadi maupun yang akan terjadi. Apabila demikian
halnya, maka wajib dihilangkan. Dasar pertimbangan diberlakukannya ketentuan
tersebut ialah untuk menghindarkan sejumlah kemudharatan yang merugikan

pihak-pihak yang terlivat didalamnya.

. Relevansi antara Transaksi Penyimpanan Darah Tali Pusat Bayi di Rumah Sakit
“Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya dengan Akad Jjarah dan Wadi’ah
dalam Perspektif Fugaha’ Syafi’iyah.

Berkenaan dengan model transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di
Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit- Surabaya sebagaimana prosedur
yang telah dideskripsikan pada bab yang lalu, penulis dapat mengklasifikasikan
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut sebagai akad jjarah (sewa)
dan wadi’ah (titipan). Jjarah dalam paradigma fugaha’ Syafi’iyah didefinisikan
sebagai “transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah

(sesuatu yang diperbolehkan), dan bolch dimanfaatkan dengan imbalan tertentu”.



Sedangkan akad wadi’ah diartikan sebagai “mewakilkan kepada orang lain untuk
memelihara harta yang dimilikinya secara terhormat dan tertentu menurut cara
tertentu”. Kesamaan atau kemiripan yang terdapat pada transaksi penyimpanan
darah tali pusat bayi dengan akad jjarah dan wadi’ah ialah adanya indikasi
pemanfaatan pihak pasien terhadap jasa pelayanan tim dokter yang merupakan
keahlian dan profesinya hubungannya dengan pemrosesan darah tali pusat bayi
mulai dari pengambilan, pengujian di laboratorium, penyimpanan, penggunaan,
hingga sistem transaksinya. Artinya, pihak pasien menggunakan keahlian pihak
dokter dalam hal pemenuhan kebutuhannya.

Adapun jenis akadnya, akad ijarah pada transaksi penyimpanan darah tali
pusat bayi termasuk jjarah zimmah. ljarah zimmah sama halnya dengan akad
Salam, yang pemanfaatannya tidak secara langsung diperoleh atau dirasakan oleh
pihak ajir (penyewa). Dalam konteks ini, penulis sepakat bahwa akad tersebut
termasuk akad 7jarah zimmah. Hal ini dikarenakan adanya manfaat yang
diperoleh oleh pihak pasien tidak secara langsung, melainkan setelah terjadinya
kelahiran.

Terkait dengan definisi yang dikemukakan oleh fiigaha Syafi’iyah
tentang ifjarah, tentunya sangat sesuai jika diaplikasikan pada transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga”

Darmo Satelit-Surabaya. Hal ini disebabkan oleh adanya obyek ijarah berupa



manfaat pelayanan medis yang diberikan oleh pihak dokter yang bersifat non
materi.

Di sisi lain, transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi juga
mengandung unsur kesamaan dengan akad wadi’ah dalam perspektif figaha’
Syafi’iyah. Di identifikasikannya transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi
tersebut dengan akad wadi’ah dalam perspektif fugaha’ Syafi’jyah dapat dilihat
dari adanya sejumlah biaya yang tclah dibayarkan oleh pihak pasien kepada
pihak dokter sebesar dua belas juta lima ratus ribu rupiah dan sekaligus akan
menjadi biaya penyimpanan pada tahun tersebut (tahun pertama).

Disamping itu, darah tali pusat bayi yang telah diambil oleh pihak dokter
tersebut selanjutnya akan disirapan di Bank Darah Taii Pusat Bayi yang discbut
dengan Cord/ife dengan sejumlah biaya yang telah ditentukan oleh pihak dokter.
Menurut analisis penulis, indikator yang sangat menekankan adanya kesamaan
antara transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut dengan akad wadi’ah
ialah adanya upaya penyimpanan, pcrawatan, dan pengawasan secara fu// time
(24 jam) yang dilakukan oleh pihak Bank Darah Tali Pusat Bayi (Cordl/ife).
Sedangkan unsur yang membedakan antara akad wadi’ah dengan yang lainnya
ialah adanya unsur muhafazah (pengawasan dan pemeliharaan). Dengan
demikian, sangatlah jelas bahwa transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di
Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya juga mengandung unsur

wadi’ah (titipan).



Dilihat dari wadi’ah (obyek yang dijadikan akad wadli’ah), sekilas timbul
pertanyaan tentang keabsahan hukumnya. Hal ini dikarenakan yang menjadi
obyek wadi’ah ialah benda yang termasuk kategori najis. Kaitannya dengan
benda najis yang menjadi obyek wad7’ah, penulis lebih sepakat dengan fugaha’
Syafi’jyah yang memperbolehkannya. Hal ini mengingat perkembangan zaman
yang sangat pesat yang memotivasi manusia untuk selalu berinovasi dan
berkreasi hubungannya dengan upaya menjaga dan melindungi a/-Qawaid al-
Khams (kaidah yang lima), yaitu: Aifzu al- nas/ (menjaga keturunan), hifzu al-
mal (menjaga harta), hifzu al-din (menjaga agama), hifzu al-nafs (memelihara
jiwa), hifzu al-‘aql (memelihara akal) dan sckaligus ditopang dengan ilmu
pengetahiuan ' modern yang berimplikasi pada kemudahan untuk melakukan riset
ilmiah yang bersifat kekinian dan mutakhir. Disamping itu, menurut pandangan
penulis, hendaknya lebih mengedepankan dan mengutamakan azas mas/ahah dan
manfaat yang terkandung di dalam darah tali pusat bayi tersebut. Sekalipun
darah tali pusat bayi tersebut tergolong sebagai benda najis, tetapi mengandung
banyak manfaat dan mas/ahah bagi yang menggunakannya, penulis lebih sepakat
dengan fugaha’ Syafi’iyalh yang memperbolehkannya untuk dijadikan obyek
berbagai macam transaksi termasuk diantaranya ialah akad wadi’ah (titipan).
Dalam hal ini, penulis berargumentasi dengan menggunakan pendekatan giyas
(analogi hukum). Sama halnya dengan akad jual beli barang najis, seperti kotoran

hewan, fiugaha’ memiliki sejumlah paradigma yang berbeda antara yang satu
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dengan yang lainnya. Akan tetapi, mengingat manfaat yang terkandung dalam
kotoran hewan tersebut sangatlah besar, disamping perkembangan zaman yang
menuntut adanya rcaktualisasi hukum Islam, penulis sepakat dengan pendapat
Imam Hanafi yang memperbolebkannya. Adapun kaidah yang menguatkan dan
mengakui adanya perubahan hukum yang disebabkan oleh /lat al-Hukm

(motivasi hukum) ialah:
,,°, &, - o °z - °E°, ,°€° ﬁ// o - /:" o - /0’_0 .£<4
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Artinya: “ Perubahan fatwa disebabkan oleh adanya perubahan waktu, tempat,
kondisi, niat dan adat kebiasaan’.

Berkenaan dengan darah tali pusat bayi, pada dasarnya yang menjadi
obyek akad wadi'ah ialeh bukan barang yang telah diambilooleh pihak dokter
yang nota benenya najis, melainkan sel darah berinti yang terkandung didalam
darah tali pusat bayi tersebut. Dengan demikian, yang menjadi obyck dalam akad
ini ialah bukan benda najis, melainkan suci. Oleh karenanya, hukumnya adalah
mubah (boleh).

Menurut analisis penulis terkait dengan jenis akadnya dalam perspektif
fugaha’ Syafi’iyah, transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit
“Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya dapat diklasifikasikan sebagai akad
Wadi’ah yad Amanalh. Adapun alasannya ialah adanya larangan bagi pihak

Rumah Sakit “Mitra Keluarga” untuk memanfaatkan darah tersebut tanpa seizin

5 Ahmad Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, 14
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pihak a/-Malik (orang yang memilikinya) setelah terjadinya transaksi tersebut.
Oleh karenanya, pihak Muwadda’ (pihak yang dititipi) tidak bertanggung jawab
atas kerusakan atau kehilangan benda titipan tersebut tanpa adanya indikator
yang membuktikan bahwa pihak muwuwadda’ (pihak yang dititipi) dengan sengaja
lalai dan tidak melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam kapasitasnya
sebagai penanggung jawab. Sebagai konsekuensinya, pihak Rumah Sakit “Mitra
Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya tidak diperbolehkan memungut biaya apapun
kecuali biaya perawatan dan operasional lainnya. Realitasnya, pihak Rumah
Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya tidak memungut biaya dari
pihak pasien melainkan biaya perawatan darah tali pusat bayi tersebut sebesar
satu jula epam ratus lima puluh’ ribu rupiah per tahun. Dengan dermikian,
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut tidak bertentangan dengan

teori Figh dalam perspektif fugaha’ Syati’iyah.

. Tinjavan Mas/ahah terhadap Transaksi Penyimpanan Darah Tali Pusat Bayi di
Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya.

Sebagaimana penjelasan pada bab yang lalu tentang model transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi yang dilakukan oleh pihak Rumah Sakit
“Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya yang mensyaratkan pihak pasien
untuk membayar vang muka terlebih dahulu sebesar enam juta lima ratus ribu
rupiah dan uang tersebut akan dinyatakan hangus apabila berdasarkan uji

laboratorium darah tali pusat bayi tersebut ternyata tidak layak untuk disimpan,



termasuk model transaksi yang tidak ada nas syar’’ yang melegitimasi dan
membatalkannya baik secara langsung ataupun tidak langsung. Dengan
demikian, transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi dengan model seperti ini
dapat dikaji dengan menggunakan salah satu dasar pertimbangan dalam
penetapan hukum Islam, yaitu: Mas/ahah. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui keabsahan model transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi
tersebut dalam perspektif hukum Islam.

Menurut analisis penulis, ditinjau dari aspek tingkat kebutuhannya,
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut termasuk AMas/ahah
Daruriyah. Diklasifikannya model transaksi tersebut dengan masl/ahah daruriyah
dikarenakan adanya upaya untuk menjaga salah saiu a/-Qawaid al~ Khams yaitu:
Hifzu al-Mal (menjaga harta). Hal ini dapat dilihat dari adanya indikasi sikap
kehati-hatian yang dilakukan oleh pihak Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo
Satelit-Surabaya. Sikap kechati-hatian tersebut diwujudkan oleh pihak Rumah
Sakit “Mitra Keluarga” dengan cara pembayaran dimuka.

Apabila pihak Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya
tidak mewajibkan pihak pasien untuk melakukan pembayaran dimuka sebesar
enam juta lima ratus ribu rupiah, dapat dimungkinkan pihak pasien akan
melarikan diri dan tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimana perjanjian
yang telah disepakatinya yaitu melunasi kekurangan pembayarannya sebesar

enam juta rupial, padahal pihak pasien telah menggunakan jasa pelayanan dokter



berupa pcmerikasaan, pengujian di laboratorium, pengambilan, penyimpanan,
hingga penggunaannya. Hal tersebut akan membawa madarrah (bahaya) bagi
pihak dokter berupa kerugian secara finansial. Di sisi lain, agama Islam
memerintahkan agar kemungkinan kerugian yang akan timbul dapat dihindari.
Hal ini scbagaimana kaidah Figh, yang berbunyi:
el s 8 i
Artinya: “Menolak bahaya lebih didahulukan dari pada mendatangkan manfaat”
Dilihat dari aspek kehujjahannya, model transaksi penyimpanan darah tali
pusat bayi tersebut menempati posisi Maslahah Mursalah. Hal ini dikarenakan
tidak adanya nas syar’i yang secara tegas atau langsung memperbolehkan atau
tidak memperbolehkan transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut.
Mengacu kepada hadis dan kaidah figh diatas, yang mengisyaratkan
adanya larangan untuk berbuat madarrah (bahaya) baik bagi dirinya sendiri
maupun orang lain, model transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut
dapat dibenarkan dalam perspektif hukum Islam dengan menggunakan salah satu
dasar pertimbangan dalam penetapan hukum Islam dengan menggunakan konsep
maslahah. Disamping itu, kemaslahatan yang terdapat pada model transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut dapat dianalogikan dengan
kemaslahatan yang terdapat pada upaya sahabat Abu Bakr atas inisiatif sahabat

Umar bin Khattab untuk mengumpulkan dan mengkodifikasikan mushaf al-

¢ Abdul Hamid Hakim, Assullam, Jakarta, Sa’adiyah Putra, Cetakan terbaru, 2007, 72



Qur’an. Adapun dasar pertimbangan sahabat pada masa itu ialah mas/ahah. Hal
ini disebabkan tidak adanya nas syar’i yang memerintahkan untuk melakukan
kodifikasi al-Qur’an maupun yang melarangnya. Dalam pandangan sahabat,
andaikan al-Qur’an tersebut tidak dikodifikasikan menjadi satu mushaf, maka
akan menimbulkan banyak kesulitan dan keraguan akan keotentikan al-Qur’an
baik pada masa itu maupun pada masa sekarang. Hal ini disebabkan hilangnya
tulisan-tulisan al-Qur’an sebagaimana yang pernah dibacakan oleh Nabi
Muhammad SAW dan bercampur baurnya al-Qur’an tersebut dengan tulisan-
tulisan orang yang ahli bid’ah.

Disisi lain, walaupun kemaslahatan yang terkandung pada model
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi sebagaimana penjelasan di atas
tidak dijelaskan nas syar’ibaik dari al-Qur’an maupun al-Hadis Nabi Muhammad
SAW. Akan tetapi kemaslahatan tersebut merupakan hasil induksi dari berbagai
nas syar’ibaik dari a/-Qur’an maupun hadis Nabi SAW, antara lain:

e PG S 0 of § Y ey r&: il \)K‘u Y L @b
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunub dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu’

7 Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung, Penerbit Diponegoro, Cet.
VIII, 2009, 83



Pada dasarnya, ayat diatas menjelaskan tentang larangan untuk memakan
barta orang lain dengan cara yang batil Menurut perspektif penulis, ayat
tersebut lebih menekankan kepada cara yang digunakan oleh seseorang untuk
memperoleh harta yang selanjutnya akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya (dikonsumsi). Dengan demikian, adanya larangan dari ayat tersebut
bukan hanya kaitannya dengan cara yang digunakan untuk mendapatkan harta
tetapi juga berlaku pada setiap transaksi yang menggunakan cara yang batil.
Menurut Abu Ja’far yang di nukil oleh al-7abari dalam kitabnya tafsir a/-7abari
bahwa kata “batil’ tersebut mencakup makna riba (tambahan), Qimar (judi), dan
cara-cara lain yang dilarang oleh Allah SWT. Hubungannya dengan model
transaksi’ penyimpanan “darak tali ‘pusat “ bayi, yang niengharuskan  adanya
pembayaran dimuka dimaksudkan untuk menghindari adanya madarrah (bahaya)
merupakan 7//ah (penyebab) yang menyababkan diperbolehkannya suatu
transaksi termasuk diantaranya transaksi penyimpanan darah tali pusat di Rumah

Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya.

A
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Artinya: ‘“Dari Ibn Abbas r.a., Dia berkata: Rasul SAW bersabda: Janganlah
berbuat sesvatu yang membawa madarrah (bahaya) baik bagi dirinya
sendiri maupun orang lain’.

Hadjs tersebut diatas mengisyaratkan adanya larangan untuk melakukan

sesuatu yang mengandung madarrah baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain.

8al- San’ani, Subul al-Salam, Jilid 111, Surabaya, a/-Hidayah, t.t., 34



Jika hal ini diaplikasikan kepada model transaksi penyimpanan darah tali pusat
bayi yang terjadi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya,
tentunya sangat tepat. Dibenarkannya transaksi penyimpanan darah tali pusat
bayi tersebut dengan menggunakan Aadis ini, dikarenakan model transaksi
penyimpanan darah tali pusat bayi dengan mensyaratkan pihak pasien untuk
membayar sejumlah biaya yang ditentukan diawal terjadinya transaksi, semata-
mata dimaksudkan untuk menghindari adanya madarrah yang dimungkinkan
muncul setelah terjadinya transaksi antara kedua belah pihak. Dengan
pertimbangan untuk menghindari kemungkinan adanya madarrah, dan sekeligus
berdasarkan induksi dari sejumlah dalil yang melarang adanya madarrah tersebut,
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi yang terjadi di Rumah Sakit “Mitra

Keluarga” Surabaya dapat dibenarkan dalam perspektif hukum islam.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra
Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya dilakukan dengan dua kali tahapan. Tahapan
pertama, pihak pasien wajib membayar vang muka sebesar enam juta lima ratus
ribu rupiah. Pembayaran uang muka tersebut dilakukan pada saat terjadinya
transaksi dan sebelum terjadinya proses kelahiran. Setelah terjadinya proses
kelahiran, pihak dokter akan mengambil darah tali pusat bayi tersebut guna
kepentingan pengujian di laboratorium. Pengujian tersebut dilakukan untuk
mengetahui kelayakan darah tali pusat bayi yang selanjutnya akan disimpan di
Bank Darah Tali Pusat Bayi (Cord/if¢). Jika pihak dokter menyatakan bahwa
darah tersebut layak untuk disimpan berdasarkan hasil pengujian di
laboratorium, maka pihak pasien wajib membayar kekurangan dari pembayaran
pada tahap pertama sebesar enam juta rupiah. Dan sebaliknya, jika darah tersebut
dinyatakan tidak layak untuk di simpan, maka pihak pasien tidak perlu untuk
melakukan pembayaran tahap kedua sebesar enam juta rupiah, tetapi uang muka
sebesar enam juta lima ratus ribu rupiah yang telah dibayar di awal terjadinya
transaksi dinyatakan hangus.

Apabila transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut diapliksikan

kepada teori fugaha’ Syafi’jyah, maka transaksi tersebut dapat diklasifikasikan
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sebagai akad jjarah dan wadi’ah. Diklasifikasikan sebagai akad jjarah karena
memiliki kesamaan antara keduanya, yaitu pihak pasien menggunakan jasa
pelayanan dokter hubungannya dengan proses penyimpanan darah tali pusat bayi
yang dilahirkannya. Dan diklasifikasikan scbagai akad wadi’ah karena pihak
pasien menyimpan darah tali pusat bayinya di Bank Darah Tali Pusat Bayi
(Cordlife), disamping pihak dokter berkewajiban menjaga darah tersebut agar
tidak terkontaminasi penyakit yang membahayakan.

Kaitannya dengan konsep masl/ahah, transaksi penyimpanan darah tali
pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya dengan
mensyaratkan pihak pasien membayar vang muka sebesar enam juta lima ratus
ribu 'rupian, dan'dinyatakan hangus apabiia darah tali pusat bayi tersebut
dinyatakan tidak layak untuk di simpan berdasarkan hasil pengujian di
laboratorium, dibenarkan dalam perspektif hukum Islam.

Dibenarkannya transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi tersebut di
karenakan adanya kemaslahatan bagi pihak dokter, yaitu terhindarnya pihak
dokter dari adanya madarrah (bahaya) yang dimungkinkan akan muncul setelah
terjadinya transaksi yang dapat merugikan pihak dokter. Madarral yang sangat
dikhawatirkan tersebut berupa kecurangan pihak pasien untuk tidak membayar
sejumlah biaya sebagaimana yang telah ditentukan diawal terjadinya transaksi.
Padahal, pihak pasien telah menggunakan jasa pelayanan dokter hubungannya

dengan proses penyimpanan darah tali pusat bayi yang dilahirkannya.
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B. Saran

Demi kesempurnaan penulisan skripsi ini maka penulis termotivasi untuk

meminta saran dan kritikan dari berbagai pihak sebagai berikut:

1.

Dalam perspektif fugaha’ Syafi’iyah dan berdasarkan analisis mas/ahah,
transaksi penyimpanan darah tali pusat bayi di Rumah Sakit “Mitra
Keluarga” Darmo Satelit-Surabaya tidak bertentangan dengan teori fugaha
Syafi’iyahh dan dapat dibenarkan. Oleh karenanya, bagi setiap ibu yang
mclahirkan hendaknya melakukan transaksi penyimpanan darah tali pusat
bayi yang dilahirkannya. Hal ini mengingat pula adanya manfaat yang sangat
besar yang terkandung di dalam darah tali pusat bayi yang dapat
imenyembuhkan berbagai macam penyakit.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan, maka dari itu penulis berharap adanya koreksi dan analisis
yang bersifat membangun demi terwujudnya kesempurnaan skripsi ini.
Penulis sangat berharap agar tulisan ini dapat digunakan sebagai rujukan
kaitannya dengan teori Jjjarah dan wadi’ah dalam perspektif fugaha’
Syafi’iyah. Disamping itu pula, penulis berharap agar tulisan ini dapat
memperkaya khazanah ilmiah kaitannya dengan pengembangan hukum

Islam.
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